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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran aktif teknik kelompok belajar dan 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan 
Taggart. Subjek penelitian ini siswa kelas IV A SD Negeri Kasongan Yogyakarta. 
Obyek penelitian ini adalah kemampuan berfikir kritis siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, soal tes, dan catatan lapangan. 
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keberhasilan penerapan teknik 
kelompok belajar pada pembelajaran matematika dan adanya peningkatan 
kemampuan berfikir kritis matematika siswa menggunakan penerapan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar. Peningkatan kemampuan berfikir 
kritis siswa diperoleh dari penilaian kognitif yang dilakukan setiap akhir siklus. 
Berdasarkan hasil analisis pretes sampai akhir siklus II persentase rata-rata 
kemampuan berfikir kritis siswa terus meningkat, yaitu dari pretes ke siklus I 
sebanyak 7.25% dari 60.38% menjadi 67.63% dan pada siklus I ke siklus II 
sebanyak 11.62% dari 67.63% menjadi 79.25%. Persentase kemampuan berfikir 
kritis siswa menunjukkan peningkatan menjadi kategori tinggi sebesar 79.25% 
dan persentase ketuntasan kemampuan berfikir kritis siswa telah mencapai 85% 
dari 20 siswa yang memenuhi KKM. Sehingga proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi tersebut berhasil. 
 
Kata Kunci: strategi pembelajaran aktif, teknik kelompok belajar, kemampuan 
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A. Latar Belakang 
Lebih dari setengah abad Indonesia merdeka. Selama itu pula terjadi 
perkembangan demi perkembangan dalam berbagi bidang. Salah satunya 
adalah bidang pendidikan. Hal ini sejalan dengan tujuan nasional Indonesia 
yang tertera dalam Pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Karena itu, pendidikan di Indonesia hendaknya selalu 
diperbaiki dan dikembangkan agar tujuan nasional tersebut dapat tercapai. 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara (Arif Rohman, 2011:8) adalah 
usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik secara 
individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat mencapai 
kesempurnaan hidup. Sejalan dengan hal di atas, menurut Aip Syarifudin (Arif 
rohman, 2011: 8) pendidikan merupakan proses yang disusun secara sistematis 
dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan, kecerdasan, serta 
pembentukan watak, nilai dan sikap dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan yang tertera dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang menyatakan ”tujuan pendidikan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertaqwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Salah satu tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas hidup 
manusia sebagai warga negara yang demokratis. Sejalan dengan hal tersebut, 
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menurut H.A.R Tilaar (Kowiyah, 2012: 178), kehidupan yang demokratis 
membutuhkan kemampuan berfikir kritis. Sehingga dalam pendidikan modern, 
kemampuan berfikir kritis perlu dikembangkan. 
Menurut Robert Ennis (Alec Fisher, 2007:4) berfikir kritis merupakan 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif untuk memutuskan apa yang mesti 
dipercaya atau dilakukan. Ennis menerangkan bahwa pengambilan keputusan 
merupakan salah satu bagian dari berfikir kritis. Sementara itu, menururt John 
Dewey (Alec fisher, 2007:2) berfikir kritis merupakan berfikir dengan 
pertimbangan yang efektif, terus-menerus, dan teliti mengenai sebuah 
keyakinan atau pengetahuan yang diterima dari sudut pandang alasan-alasan 
dan kesimpulannya. Berpemikiran kritis tidak menerima begitu saja apa yang 
didapatkannya, berfikir kritis hendaknya menanyakan alasan, mencari 
informasi lebih lanjut mengenai berbagai hal yang didapatkan. 
Menurut Wowo Sunaryo Kuswana (2011: 20-21) meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis dapat membantu meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah dan berfikir mendalam. Pendapat tersebut menegaskan 
bahwa berfikir kritis melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam 
menghadapi permasalahan. Senada dengan pendapat Ahmad Susanto (2013 : 
126) bahwa berfikir kritis perlu dikembangkan agar siswa lebih mudah 
memahami konsep kemudian dapat menerapkannya dalam situasi yang 




Kemampuan berfikir kritis didapatkan dengan belajar matematika. 
Belajar matematika dimaksudkan agar siswa dapat menggunakan matematika 
serta dapat memberikan bekal penataan nalar kritis, kreatif, dan aktif dalam 
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad Susanto, 2013: 
183). Sejalan dengan fungsi matematika menurut Depdiknas (Antonius Cahya 
Prihandoko, 2006:18) yang menyatakan fungsi matematika adalah untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, 
ekplorasi dan eksperimen, selain itu matematika juga berfungsi sebagai alat 
pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika. Matematika 
juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi melalui symbol, diagram, grafik, 
maupun tabel dalam menjelaskan suatu ide. 
Pembelajaran matematika yang diharapkan adalah pembelajaran 
matematika yang interaktif. Seperti pendapat Ahmad Susanto (2013:126) kelas 
yang interaktif merupakan syarat mengembangkan berfikir kritis agar optimal. 
Pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai pemikir, bukan sebagai penerima 
saja, dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa.  
Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan  pada siswa kelas 
IV A SD Negeri Kasongan, Yogyakarta, pembelajaran matematika di kelas IV 
A ini masih menggunakan strategi pembelajaran yang kurang melibatkan siswa 
secara aktif. Hal ini terlihat ketika siswa hanya diminta mendengarkan 
penjelasan dari guru sambil menyimak buku pelajaran yang disediakan. 
Dengan metode yang demikian, siswa menjadi cepat bosan. Terlihat setelah 
sekitar sepuluh menit pelajaran berlangsung sebanyak 60% dari 20 siswa 
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melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran yang sedang 
dipelajari. Mereka memilih untuk menggambar sendiri, mengobrol dengan 
teman, mencoret-coret buku, dan ada pula yang berpangku tangan melamun 
sendiri. Sementara itu, 40% siswa lainnya tetap memperhatikan guru secara 
pasif. Siswa yang memperhatikan guru tersebut merupakan siswa-siswa yang 
duduk di bangku paling depan dan beberapa lainnya siswa yang benar-benar 
memperhatikan karena mereka ingin. Meskipun masih ada yang 
memperhatikan, terkadang konsentrasi mereka juga terganggu dengan suasana 
kelas yang kurang kondusif karena kegiatan 60% siswa yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
Karena siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru, maka mereka 
kurang memahami isi pelajaran yang disampaikan. Meskipun demikian, siswa 
kelas IV A ini tidak berinisiatif untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahaminya. Hanya ada satu orang siswa yang aktif bertanya setelah guru 
memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. Selain itu, ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, tidak 
ada satupun  siswa yang mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan guru. 
Dengan demikian terlihat kurangnya kepercayaan diri siswa untuk bertanya 
maupun menjawab pertanyaan. 
Ketika guru memberikan soal latihan matematika kepada siswa, sebagian 
besar terlihat kesulitan mengerjakannya. Mereka saling berbisik menanyakan 
jawaban kepada teman lainnya. Setelah mendapatkan jawaban, mereka tidak 
menanyakan dari mana jawaban tersebut berasal atau tidak berusaha untuk 
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memahami cara mendapatkan jawaban tersebut. Mereka menyalin jawaban 
sama persis dengan jawaban teman yang mereka dapatkan. Sementara itu, ada 
pula yang hanya menulis jawabannya saja tanpa mengetahui cara 
mengerjakannya. Hal tersebut menunjukkan ketidakmampuan sebagian besar 
siswa untuk menganalisis soal, menentukan langkah, dan cara menyelesaikan 
soal tersebut. Dengan kata lain, kemampuan berfikir kritis pada matematika 
siswa kelas IV A tergolong rendah. 
Jika dilihat dari permasalahan di atas, sebenarnya siswa kelas IV A ini 
merupakan tipe siswa yang aktif, terlihat ketika bosan mereka melakukan 
kegiatan-kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Namun karena 
metode pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan mereka secara aktif, 
akhirnya keaktifan mereka terbuang sia-sia. Selanjutnya, berdasarkan pendapat 
Ahmad Susanto (2013:128) bahwa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 
kritis siswa diperlukan pembelajaran dengan suasana yang mana siswa harus 
berpartisispasi di dalamnya, siswa bertindak secara aktif dalam memahami 
pengetahuan serta dalam menyelesaikan masalahnya. Untuk itu, siswa harus 
diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan oleh dirinya sendiri, 
tidak menunggu transfer dari guru. Maka, strategi pembelajaran aktif dalam 
proses pembelajaran matematika perlu diterapkan agar kemampuan berfikir 
kritis siswa dapat berkembang. 
Penggagas paham balajar aktif mengungkapkan bahwa agar siswa dapat 
mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengar, melihat, 
mengajukan pertanyaan, dan membahasnya dengan orang lain, kemudian siswa 
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perlu mengerjakan dengan cara mereka sendiri (Melvin L. Silberman, 2006 : 
10). Dari alasan inilah kemudian muncul strategi pembelajaran aktif. 
Pembelajaran aktif adalah proses pembelajaran yang mana guru seharusnya 
menciptakan suasana pembelajaran yang penuh dengan aktivitas, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan yang dimilikinya. 
Pembelajaran aktif sendiri memiliki banyak teknik yang dapat 
diterapkan. Namun, di sini salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam  
penelitian ini adalah teknik kelompok belajar, karena hakikat siswa adalah 
mahluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam belajar. Selain itu,   
menurut Charlotte Buhler (Ahmad Susanto, 2013) bahwa anak usia sekolah 
mulai memiliki kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada sikap kerja 
sama, dan mau memperhatikan kepentingan orang lain. Proses pembelajaran 
dalam teknik ini dimulai dengan rasa penasaran siswa terhadap materi yang 
akan mereka pelajari, kemudian mereka dituntut untuk mencari tahu 
jawabannya bersama dengan teman sekelompoknya tanpa adanya campur 
tangan dari guru (Melvin L. Silberman, 2006: 166). Dengan demikian, siswa 
akan lebih aktif mencari tahu dari berbagai sumber yang ada melalui kerja 
sama dengan kelompoknya. 
Dengan demikian peneliti bermaksud untuk memperbaiki keadaan 
tersebut dengan melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis melalui Pembelajaran Aktif Teknik Kelompok 
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Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV A SD Negeri 
Kasongan Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri Kasongan, 
didapatkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran matematika, 
diantaranya: 
1. Pembelajaran matematika kurang menarik minat siswa karena kurang 
melibatkan siswa secara aktif 
2. Konsentrasi siswa mudah terganggu pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung 
3. Siswa kurang percaya diri untuk bertanya akan masalah yang belum 
dipahami pada saat pembelajaran matematika 
4. Pada saat kegiatan tanya jawab mengenai masalah matematika, siswa 
kurang berani mengungkapkan pendapat  
5. Kemampuan berfikir kritis siswa masih rendah dalam menyelesaikan soal 
matematika 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran 
permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu 
dan kemampuan, maka penulis memandang perlu memberi batasan masalah 
secara jelas dan terfokus. Penulis lebih memfokuskan pada masalah 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka didapatkan 
perumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar  sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A SD Negeri 
Kasongan Yogyakarta? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berfikir kritis melalui penerapan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas IV A SD Negeri Kasongan Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran matematika menggunakan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar  sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan berfikir krtitis matematika siswa kelas IV A SD 
N Kasongan Yogyakarta. 
2. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis pembelajaran matematika melalui 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar pada siswa kelas IV A 
SD N Kasongan Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 





1. Bagi Siswa 
a. Siswa dapat lebih termotivasi dan lebih merespon dalam mengikuti 
pelajaran. 
b. Siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada mata 
pelajaran matematika 
c. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika 
2. Bagi Guru 
a. Membantu guru agar dapat menerapkan proses pembelajaran yang lebih 
menarik minat siswa 
b. Mengembangkan keterampilan guru dalam mengajar 
3. Bagi Peneliti 
a. Sebagai modal awal pengembangan khasanah penelitian serta sebagai 
modal dasar guna penelitian lebih lanjut. 
b. Untuk menambah, memperdalam serta memperluas wawasaan ilmu 
pengetahuan berhubungan kegiatan penelitian terkait penerapan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis pada mata pelajaran matematika siswa kelas 







A. Kemampuan Berfikir Kritis 
1. Hakikat Kemampuan Berfikir Kritis 
Berfikir merupakan potensi yang ada pada manusia yang perlu 
dikembangkan secara optimal. Menurut Ahmad Susanto (2013: 121) 
Berfikir dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan intelektual peserta 
didik dan pengembangan peserta didik. Kemampuan berfikir sendiri dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu keterampilan berfikir dasar dan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi. 
Menurut seorang ahli R. Swartz dan D.N, Perkins (Zaleha Izhab 
Hassoubah, 2004: 86-87) berfikir kritis berarti : (1) memiliki tujuan untuk 
menilai/ menganalisis secara kritis atas informasi yang kita terima kemudian 
menentukan tindakan dengan menggunakan alasan-alasan yang logis; (2) 
menggunakan standar penilaian untuk mengambil keputusan; (3) 
menerapkan berbagai strategi dan memberi alasan untuk menentukan dan 
menerapkan standar penilaian; (4) mencari informasi terpercaya untuk 
mendukung suatu penilaian; dan  
Sementara itu menurut Robert Ennis (Alec Fisher, 2007: 4) berfikir 
kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif, pemikiran yang 
difokuskan untuk mengambil keputusan. Sejalan dengan John Dewey (Alec 
Fisher 2007: 2) berfikir kritis adalah pemikirannya membutuhkan 
pertimbangan yang mendalam, terus-menerus, dan teliti dalam menerima 
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informasi atau pengetahuan. Dibutuhkan alasan-alasan yang mendukung 
untuk meyakini sesuatu dan membuat kesimpulan dari yang diyakini.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas, secara garis besar berfikir kritis 
merupakan suatu proses untuk (1) menganalisis/ menilai permasalahan yang 
diterima; (2) menentukan suatu tindakan yang tepat dengan menyertakan 
alasan dan sumber yang dapat dipercaya; (3) mengambil sebuah keputusan 
(menyimpulkan).  
2. Pentingnya Kemampuan Berfikir Kritis di SD 
Menurut Paul (Wowo Sunaryo Kusnawa, 2011: 22) meningkatkan 
berfikir kritis mempunyai tujuan untuk memperluas pandangan siswa. 
Selain itu, Berfikir kritis merupakan salah satu cara melepaskan diri dari ide 
dan tingkah laku yang menjadi kebiasaan (Zaleha Izhab Hasoubah, 2004 : 
88-89). Berfikir kritis mendorong siswa untuk lebih meningkatkan 
pengalaman berkomunikasi dengan orang lain agar mendapatkan ide dan 
gagasan baru yang dapat membantunya untuk mengambil suatu keputusan 
yang lebih variatif.  
Berfikir kritis perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan 
masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, 
dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut 
secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat. Dengan berfikir kritis, 
siswa lebih mudah memahami konsep, peka akan masalah yang terjadi dan 
dapat menyelesaikan masalah tersebut, kemudian siswa dapat menerapkan 
konsep ketika mengalami situasi yang berbeda (Ahmad Susanto, 2013: 122).  
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Selain itu, dalam rangka menghadapi dunia yang modern, H.A.R 
Tilaar (Kowiyah, 2012) terdapat 4 pertimbangan perlunya berfikir kritis 
dikembangkan dalam pendidikan modern, diantaranya : (1) Dengan 
mengembangkan berfikir kritis di dunia pendidikan, artinya memberikan 
penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect as person); (2) 
Berfikir kritis merupakan salah satu tujuan yang ideal dalam pendidikan 
karena dapat mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 
kedewasaannya; (3) Pengembangan berfikir kritis dalam proses pendidikan 
merupakan sebuah cita-cita tradisional  seperti yang menjadi tujuan dari 
pelajaran ilmu-ilmu eksakta; (4) Kehidupan yang demokratis membutuhkan 
kemampuan berfikir kritis. 
Dengan demikian, kemampuan berfikir kritis dibutuhkan oleh semua 
orang, termasuk siswa SD yang perlu belajar mengambil sebuh keputusan 
untuk memecahkan suatu permasalahan sederhana yang dihadapinya. Selain 
itu, kemampuan berfikir kritis nantinya dapat membantu siswa untuk 
menghadapi kehidupan bermasyarakat yang semakin moderen. 
3. Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SD 
Menurut Sutisyana (Ahmad Susanto, 2013 : 127) kemampuan berfikir 
kritis siswa dapat ditumbuhkembangkan dengan proses mengamati, 
membandingkan, mengelompokkan, menghipotesis, mengumpulkan data, 




Kemudian menurut Ian Wright dan C.L. Bar (Zaleha Izhab Hazoubah, 
2004 : 96-110), kemampuan berfikir kritis dapat ditingkatkan melalui (1) 
membaca dengan kritis; (2) Meningkatkan daya analisis; (3) 
mengembangkan kemampuan observasi; (4) Meningkatkan rasa ingin tahu, 
kemampuan bertanya dan refleksi; (5) Metakognisi (memahami cara berfikir 
sendiri); (6) Mengamati benda konkrit sebagai model/ contoh dalam berfikir 
kritis; dan (7) Diskusi yang „kaya‟. 
Dari beberapa pendapat di atas, meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis dapat dilakukan dengan berbagai cara. Namun, dalam penelitian ini, 
kemampuan berfikir kritis siswa akan dikembangkan dengan 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, kemudian mengajak siswa untuk 
mengamati, membandingkan, mengelompokkan, menghipotesis, 
mengumpulkan data, menafsirkan, dan menyimpulkan dengan diskusi yang 
kaya. 
4. Indikator Berfikir Kritis 
Berfikir kritis merupakan proses yang terorganisasi yang melibatkan 
aktivitas mental seperti memecahkan masalah, mengambil sebuah 
keputusan, dan menganalisis asumi. Orang yang berfikir kritis mampu 
mengajukan pertanyaan yang cocok, mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dan sesuai, bertindak sesuai dengan informasi secara efektif 
dan efisisen, dapat mengembangkan pendapat yang logis, serta dapat 
mengambil kesimpulan yang terpercaya (A.Permana Dewi, dkk : 2012). 
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Selanjutnya, untuk melihat seseorang telah berfikir kritis, menurut 
L.M Sartoreli (Zaleha Izhab Hassoubah, 2004: 111-112) kriteria 
pengukurannya dapat dengan : a) Alasan dan contoh sebagai landasan dalam 
menghadapi tantangan; b) Mengungkapkan argumentasi atau memberikan 
cotoh yang berbeda dari yang sudah ada; c)Terbuka dengan pandangan dan 
saran dari orang lain dalam rangka mengembangkan ide-ide baru; d)Mencari 
hubungan dan memaparkan masalah yang sedang dibahas dengan 
permasalahan lain yang relevan; e)Menghubungkan masalah khusus dengan 
prinsip yang lebih umum; f) Bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dan beraturan; g) Meminta penjelasan lebih lanjut; h) Meminta 
elaborasi; i) Meminta sumber informasi; j) Berusaha untuk memahami; k) 
Mendengarkan dengan kehati-hatian; l) Mendengarkan dengan pikiran 
terbuka; m) Berbicara sesuai dengan apa yang ingin diungkapkannya; n) 
Bersikap sopan; o) Mencari dan memberikan pilihan dan ide-ide yang 
beraneka ragam. 
Sementara itu, menurut Robert Ennis (Ahmad Susanto, 2013: 125-
126) terdapat 5 aspek kemampuan berfikir kritis yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. Kelima aspek tersebut dijabarkan dalam indikator-
indikator sebagai berikut. 
Tabel 1: Indikator Kemampuan Berfikir Kritis Menurut Robert 
Ennis (Ahmad Susanto, 2013) 
No. Aspek Indikator 
1 Memberikan penjelasan 
Sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis pertanyaan 
c. Bertanya dan menjawab tentang 




No. Aspek Indikator 
2 Membangun Keterampilan 
dasar 
a. Mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya 
b. Mengamati dan 
mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi 
3 Menyimpulkan a. Mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
deduksi 
b. Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
induksi 
c. Membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan 
4 Memberikan penjelasan lanjut a. Mendefinisikan istilah dan 
pertimbangan definisi dalam 
tiga dimensi 
b. Mengidentifikasi asumsi 
5 Mengatur strategi dan taktik a. Menentukan tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang lain 
Dalam penelitian ini, penentuan kemampuan berfikir kritis siswa 
menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Robert Ennis yang 
disesuaikan dengan siswa usia sekolah dasar yang mana pada dasarnya 
matematika di sekolah dasar lebih ditonjolkan pada kemampuan untuk 
berargumen, berfikir mengenai suatu pola, kemudian dapat menarik 
kesimpulan yang berupa pengetahuan (Daitin Tarigan, 2006:13). 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka  Pada akhirnya didapatkan 3 aspek 
yang sesuai berdasarkan pendapat dari Robert Ennis (Ahmad Susanto, 
2013), yaitu: 
a. Memberikan penjelasan sederhana 
Dalam menyelesaikan soal matematika siswa harus focus tentang apa 
masalahnya, apa yang diketahui dan focus terhadap inti permasalahan 
sebelum memilih strategi atau prosedur yang tepat. 
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b. Membangun keterampilan dasar 
Siswa menentukan prosedur dan menyelesaikan permasalahan 
berdasarkan alasan. Alasan tersebut berdasarkan informasi yang telah 
diketahui, teorema maupun sifat.  
c. Menyimpulkan 
Penarikan kesimpulan harus berdasarkan pada langkah-langkah yang 
telah dilalui dan disampaikan secara logis. Kesimpulan dapat melahirkan 
sesuatu yang baru. 
B. Pembelajaran Matematika di SD 
1. Hakikat Matematika 
Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk 
mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu, menurut Antonius Cahya 
Prihandoko (2006:1) konsep matematika harus dipahami dengan benar sejak 
dini. Diperlukan kecermatan dalam menyajikan konsep-konsep matematika 
agar siswa mampu memahaminya dengan tepat, karena akan mempengaruhi 
pemahaman selanjutnya. 
Yang paling mendasar dalam matematika adalah bahwa matematika 
itu dapat dipahami dan masuk akal. Oleh karenanya, siswa harus 
mendapatkan pengalaman belajar matematika dan buat siswa percaya bahwa 
mereka mampu mengerjakan matematika. Maka, guru harus menghentikan 
cara mengajar dengan memberi tahu segalanya dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memahami matematika yang mereka pelajari (John A. 
Van de Walle, 2007:14). 
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Menurut ahli seperti Ruseffendi (Heruman 2013: 1) bahwa 
matematika merupakan ilmu tentang pola keteraturan yang tersusun dari 
unsur-unsur yang tidak didefinisikan, menjadi unsur yang didefinisikan, 
yang menjadi aksioma dan berakhir menjadi dalil-dalil. Selanjutnya, 
Soedjadi (Heruman, 2013: 1) matematika merupakan ilmu pengetahuan 
yang objek tujuannya abstrak, ilmunya didasarkan pada kesepakatan, dan 
merupakan pola pemikiran yang bersifat deduktif. 
Beberapa pendapat di atas secara garis besar mendefinisikan 
matematika merupakan ilmu abstrak yang dapat dipahami dan masuk akal. 
ilmu dalam matematika harus dipelajari sejak dini karena ilmu matematika 
mendasari ilmu-ilmu lainnya. Namun, pembelajaran matematika pada anak 
tidak dapat dilakukan dengan mendikte pengetahuan secara satu arah dari 
guru. Menyajikan matematika hendaknya menggunakan peraga-peraga dan 
ilustrasi konkrit dari konteks kehidupan nyata di sekitar siswa. 
2. Pembelajaran Matematika di SD 
Sebelum mengajarkan matematika di sekolah dasar, sebaiknya guru 
mengetahui terlebih dahulu bagaimana  taraf perkembangan siswa sekolah 
dasar. Dengan demikian, guru dapat mengajarkan dengan tepat sesuai 
dengan karakteristik siswa (Sri Subarinah, 2006: 2). Dalam bukunya, Sri 
Subarinah mencantumkan teori-teori pembelajaran matematika menurut 
pendapat ahli. 
Menurut Jean Piaget  anak dengan usia sekolah dasar (7 – 12 tahun) 
masih pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini anak masih 
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membutuhkan benda-benda konkrit dalam mengembangkan konsep-konsep. 
Anak pada usia ini dapat berfikir secara logis dengan cara memanfaatkan 
benda-benda konkrit. 
Kemudian menurut Bruner yang memfokuskan pada proses belajar 
daripada hasil belajar mengungkapkan bahwa usia anak sekolah dasar 
membutuhkan metode balajar yang menuntut siswa untuk mengalami 
sendiri apa yang dipelajarinya. Dengan begitu, siswa dapat merekam apa 
yang dipelajari dalam pikirannya dengan caranya sendiri. 
Dengan demikian pembelajaran matematika di sekolah dasar 
hendaknya disesuaikan dengan karakteristik setiap siswa. Akhirnya, 
pembelajaran matematika akan lebih mudah diterima oleh masing-masing 
siswa. 
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Matematika merupakan  ilmu pengetahuan yang dimaksudkan agar 
siswa dapat menggunakan ilmu matematika yang telah dipelajarinya dalam 
kehidupan nyata dan matematika juga melatih nalar agar mampu 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari (Ahmad Susanto, 2013: 183). Sementara itu Heruman 
(2007: 2) mengungkapkan bahwa tujuan akhir pembelajaran matematika di 
sekolah dasar adalah siswa dapat terampil menggunakan konsep-konsep 
dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Depdiknas (Ahmad Susanto, 2013 : 189 – 190) , kompetensi 
atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, yaitu: 
19 
 
a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 
pecahan. 
b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume. 
c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
d. Menggunakan pengukuran : satuan, kesetaraan antarsatuan, dan 
penaksiran pengukuran. 
e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti : ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikan 
f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan 
gagasan secara matematika. 
Sementara itu, sesuai dengan tercantum dalam Depdiknas tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar secara khusus bertujuan untuk: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Untuk mencapai tujuan matematika tersebut, dibutuhkan proses 
pembelajaran yang medorong siswa untuk dapat aktif membentuk, 
menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya.  
4. Ruang Lingkup Materi 
Materi mata pelajaran matematika kelas IV semester ganjil 
berdasarkan Kurikulum 2006 (KTSP) yang tercantum dalam Osman T. dkk 




Tabel 2: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV 
Semester Ganjil 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
1. Memahami dan menggunakan 
sifat-sifat operasi hitung 
bilangan dalam pemecahan 
masalah 
 
1.1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi hitung 
1.2. Mengurutkan bilangan 
1.3. Melakukan operasi hitung 
perkalian dan pembagian 
1.4. Melakukan operasi hitung 
campuran 
1.5. Melakukan penaksiran dan 
pembulatan 
1.6. Memecahkan masalah yang 
melibatkan uang 
2. Memahami dan menggunakan 
faktor dan kelipatan dalam 
pemecahan masalah 
2.1. Mendeskripsikan konsep faktor 
dan kelipatan 
2.2. Menentukan kelipatan dan faktor 
bilangan 
2.3. Menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB) 
2.4. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan KPK dan 
FPB 
Geometri dan Pengukuran 
3. Menggunakan pengukuran 
sudut, panjang, dan berat 
dalam pemecahan masalah 
3.1. Mnentukan besar sudut dengan 
satuan tidak baku dan satuan 
derajat 
3.2. Menentukan hubungan 
antarsatuan waktu, antarsatuan 
panjang, dan antarsatuan berat 
3.3. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan waktu, 
panjang, dan berat 
3.4. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan 
kuantitas 
4. Menggunakan konsep keliling 
dan luas bangun datar 
sederhana dalam pemecahan 
masalah 
4.1. Menentukan keliling dan luas 
jajargenjang dan segitiga 
4.2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas jajargenjang dan segitiga 
 
Dari beberapa Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di atas 
masih harus dikembangkan lagi menjadi beberapa indikator yang ingin 
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dicapai. Indikator dikembangkan oleh guru disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didiknya. 
C. Pembelajaran Aktif (Active learning) 
1. Hakikat Pembelajaran Aktif 
Sebuah kutipan yang diungkapkan oleh Melvin L. Silberman setelah 
sebelumnya dilontarkan oleh Konfisius (2006: 23) yang berisi belajar tidak 
cukup hanya dengan mendengarkan atau melihat sesuatu. Dari kata-kata dan 
alasan tersebutlah muncul paham belajar aktif. 
Menurut Pat Holinswort dan Gina Lewis (2006: viii) pembelajaran 
aktif adalah pembelajaran dimana siswa terlibat secara aktif dan terus 
menerus, baik secara mental maupun fisik. Pembelajaran aktif adalah 
pembelajaran yang penuh semangat, hidup, giat, berkesinambungan, kuat 
dan efektif. Pembelajaran aktif melibatkan siswa pembelajaran yang terjadi 
ketika siswa bersemangat, siap secara mental, dan bisa memahami 
pengalaman yang dialami. 
Sementara itu, menurut Hisyam Zaini, dkk (2008 : xiv) pembelajaran 
aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar 
secara aktif. Peserta didik mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini, 
mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok 
dari materi kuliah, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang 
baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan 
nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam 
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
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Jadi pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang mana dalam 
prosesnya harus melibatkan siswa secara aktif secara mental maupun fisik. 
Pembelajaran aktif menggunakan berbagai aktivitas pembelajaran yang 
menarik perhatian siswa untuk terus megikuti proses pembelajaran dari awal 
hingga akhir. Dengan aktivitas-aktivitas tersebut, diharapkan siswa dapat 
menahami materi-materi yang disampaikan sehingga mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
2. Ciri-ciri dan Manfaat Pembelajaran Aktif 
Ciri pembelajaran Aktif yang dikemukakan dalam panduan 
pembelajaran model ALIS (Active Learning In School, 2009) dalam 
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011, 75 :76), adalah sebagai 
berikut. 
a. Pembelajaran berpusat pada siswa 
b. Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata 
c. Pembelajaran yang mendorong anak untuk berfikir tingkat tinggi 
d. Pembelajaran yang melayani gaya anak yang berbeda-beda 
e. Pembelajaran yang mendorong anak untuk berinteraksi multi arah 
(siswa-guru) 
f. Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber 
belajar 
g. Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar 
h. Guru memantau proses pembelajaran siswa 
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i. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan anak 
Selain memiliki ciri-ciri, pembelajaran aktif juga meiliki manfaat bagi 
semua yang terlibat di dalamnya. Manfaat pembelajaran aktif  menurut 
Bermawy Munthe (2009 : 69) antara lain : 
a. Mendorong siswa terbiasa hidup kolaboratif yang sama-sama bertujuan 
mencapai tujuan pembelajaran 
b. Pembelajaran aktif membantu siswa menemukan perspektif berbeda 
karena perbedaan pengalaman hidup, kecenderungan harapan, atau 
tuntutan hasil belajar 
c. Pembelajaran aktif mendorong siswa terbiasa untuk bersikap toleran 
terhadap perbedaan, ambiguitas, dan kompleksitas. 
d. Membantu siswa mengenal dan menemukan akar asumsi-asumsi mereka 
e. Mendorong siswa terbiasa belajar mendengar yang santun, asertif, dan 
penuh perhatian 
f. Mengembangkan sikap menghargai tumbuhnya perbedaan pandangan 
dan sikap 
g. Menumbuhkan sikap dan kebiasaan egaliter, khususnya untuk kalangan 
mahasiswa 
h. Membantu siswa selalu terkesan dengan dengan topik pelajaran 
i. Mendorong siswa untuk memiliki sikap hormat terhadap ucapan dan 
pengalaman mereka 




k. Membuktikan bahwa siswa juga bisa berperan sebagai ko-pencipta ilmu 
pengetahuan selain guru 
l. Mendorong siswa mengembangkan kebiasaan mengkomunikasikan ide 
dan pikiran dengan jelas 
m. Menumbuhkan wawasan yang luas dan membuat siswa lebih empatis 
n. Mengembangkan pola berfikir siswa pada level sintesis 
o. Menggiring siswa kearah terjadinya transformasi intelektual yang natural 
Ciri-ciri di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan pola berfikir siswa. Siswa dapat berpartisipasi aktif selama 
proses pembelajaran dan menjadi subjek pada kegiatan belajar-mengajar. 
Guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang mendukung proses 
pembelajaran. Siswa mendapatkan konsepnya sendiri dari pengalaman yang 
telah dilaluinya.  
3. Strategi Pembelajaran Aktif Teknik “Kelompok Belajar” 
Dalam metode ini, siswa diberi tanggung jawab untuk mempelajari 
materi dalam sebuah kelompok tanpa adanya campur tangan dari guru 
(Melvin L. Silberman, 2006 : 166). Prosedur dari teknik ini adalah sebagai 
berikut : 1) Berilah siswa materi pelajaran dengan format penyajian yang 
menarik. Mintalah semua siswa untuk membacanya dalam hati. Akan sangat 
baik apabila materi dapat menantang dan memunculkan interpretasi siswa; 
2) Bagi siswa dalam kelompok-kelompok, dan biarkaan mereka belajar di 
tempat yang tenang; 3) Berikan siswa petunjuk yang jelas yang dapat 
menuntun siswa untuk belajar dan menjelaskan materinya secara cermat; 4) 
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Berikan tugas kepada anggota kelompok (misalnya sebagai ketua, sekretaris, 
juru bicara, dan sebagainya); 5) Mintalah siswa untuk kembali pada posisi 
semula kemudian lakukan salah satu dari hal berikut: membahas materi 
secara bersama-sama, beri siswa pertanyaan kuis, minta siswa untuk 
bertanya, perintahkan siswa untuk menilai pemahamannya sendiri, atau 
berikan latihan penerapan untuk menguji pemahaman mereka.  
Penerapan teknik kelompok belajar di kelas IV A SD Negeri 
Kasongan Yogyakarta disesuaikan dengan karakteristik siswa. Siswa di 
kelas ini masih perlu bimbingan dalam mengerjakan tugas. Maka dari itu, 
penerapan teknik kelompok belajar di kelas ini dibantu dengan 
menggunakan Lembar Kegiatan sebagi panduan siswa untuk membantu 
siswa menemukan pengetahuannya dalam kegiatan kelompok.  
D. Kerangka Berfikir 
Lebih dari setengah abad Indonesia merdeka, selama itu pula terjadi 
perkembangan dalam bidang pendidikan. Berfikir kritis merupakan suatu 
proses berfikir mengenai ide atau gagasan untuk memperoleh pengetahuan 
secara mendalam dari permasalahan yang dipaparkan. Berfikir kritis perlu 
dikembangkan pada siswa sekolah dasar agar dapat meningkatkan kemampuan 
memecahkan suatu permasalahan dan berfikir secara mendalam.  
Melihat masih rendahnya kemampuan berfikir kritis siswa, diperlukan 
suatu tindakan sebagai upaya untuk meningkatkannya. Salah satu upayanya 
adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar dalam proses pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran aktif 
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teknik kelompok belajar mengajarkan siswa untuk menganalisis, 
menyintesis,mengenal dan memecahkan masalah, serta menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang didapatkannya. Hal tersebut sesuai dengan tahapan 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Belajar matematika pun 
memberikan bekal penataan nalar kritis, kreatif, dan aktif dalam penerapan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 
matematika menggunakan teknik kelompok belajar mendukung upaya 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa.  






Gambar 1: Kerangka Berfikir Penelitian 
Berdasarkan observasi, siswa kelas 
IV A SD N Kasongan, tingkat 
kemampuan berfikir kritis siswa 
masih rendah 
Penerapan strategi pembelajaran 
aktif teknik kelompok belajar dalam 
pembelajaran matematika 
Penerapan strategi pembelajaran 
aktif teknik kelompok belajar dalam 
pembelajaran matematika dapat 







Berfikir kritis perlu dikembangkan pada 
siswa sekolah dasar agar dapat 
meningkatkan kemampuan 
memecahkan suatu permasalahan dan 
berfikir secara mendalam 
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E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah “Melalui penerapan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar pada mata pelajaran matematika, 
kemampuan berfikir kritis  siswa kelas IV A SD Negeri Kasongan Yogyakarta 
dapat meningkat.” 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan berfikir siswa yang 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam memfokuskan inti 
permasalahan,  menentukan strategi berdasarkan alasan yang berasal dari 
informasi yang dimiliki, serta dapat menyimpulkan berdasarkan langkah 
yang telah ditempuhnya. 
2. Pembelajaran aktif teknik kelompok belajar merupakan pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan membiarkan siswa belajar dengan kelompoknya 
sendiri berdasarkan materi yang telah disediakan. Setiap kelompok bebas 
untuk belajar dengan  suasana yang mereka inginkan. Masing-masing 
anggota diberi tanggung jawab dalam kelompoknya agar mereka turut aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung  sehingga dapat meningkatkan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Kasihani 
Kasbolah E.S (1998:12), penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis 
yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian 
tindakan kelas bertujuan untuk menyelesaikan masalah melalui suatu perbuatan 
nyata, tidak hanya mencermati kejadian tertentu kemudian mendeskripsikannya 
dengan kejadian yang bersangkutan (Suharsimi Arikunto, 2010: 1). 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kolaboratif. Penelitian 
kolaboratif berarti peneliti melakukan kerjasama dengan guru kelas yang 
bersangkutan dalam pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. 
B. Subjek dan Objek  Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A SD Negeri 
Kasongan Yogyakarta tahun ajaran 2015/ 2016  dengan jumlah 20 siswa. 
Terdapat 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah 
keseluruhan proses pembelajaran Matematika melalui penerapan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar di kelas IV A SD Negeri 
Kasongan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV sekolah dasar di dalam 





1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kasongan yang beralamat di Jalan 
Raya Kasongan Jerontabag, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian dilalukan pada Bulan Agustus 2015 dengan menyesuaikan jadwal 
pelajaran matematika di kelas IV A. 
D. Desain Penelitian 
Desain Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
4 langkah diawali dengan melakukan perencanaan, kemudian melaksanakan 
tindakan dan pengamatan atau observasi, serta diakhiri dengan refleksi 
(Suharsimi Arikunto 2010: 17-20 ). Kemudian menurut Kemmis dan Mc 
Taggart, pelaksanaan tindakan dan pengamatan merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Maksudnya, kedua tindakan tersebut harus dilakukan 
dalam waktu yang sama, observasi dapat dilakukan ketika tindakan 
dilaksanakan (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama; 2011:20).  Proses 




Gambar 2 :  Rangkaian Penelitian Tindakan Kelas Diadaptasi dari 
pendapat Kemmis dan Mc. Taggard (Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama, 2011) 
Penelitian ini dilaksanakan dalam siklus yang akan berlanjut ketika 
belum didapatkan hasil yang diharapkan. Penjabaran kegiatannya adalah 
sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah langkah yang pertama dilakukan oleh peneliti dan 
guru ketika akan memulai tindakan. Penelitian ini difokuskan untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A SDN Kasongan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif pada pembelajaran 
matematika. Untuk itu, peneliti melakukan perencanaan berikut. 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar; 
b. Membuat instrumen penelitian, yaitu lembar observasi dan soal tes; 
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c. Menyiapkan semua sarana pendukung pembelajaran; berupa media 
seperti garis bilangan dan uang mainan; serta alat tulis; 
d. Melakukan simulasi penerapan pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar; 
e. Menyiapkan segala bentuk peralatan  yang mendukung jalannya 
penelitian, seperti kamera sebagai alat pendokumentasian.   
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari suatu tindakan yang 
sudah direncanakan sebelumnya (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 
2011 : 39). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar 
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dalam dua kali tatap muka. 
3. Tahap Observasi 
Observasi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
tindakan pada setiap siklus (Wina Sanjaya, 2011: 86). Kegiatan observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran itu berlangsung oleh peneliti dan 
beberapa rekan peneliti berdasarkan lembar observasi yang telah disusun. 
Observasi ini sebagai alat pemantau kegiatan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar. Kemudian, observasi juga berguna untuk mengumpulkan informasi 





Dalam penelitian ini, kegiatan refleksi dilakukan dalam rangka 
ngevaluasi kesesuaian proses pembelajaran dengan perencanaan yang telah 
disusun. Peneliti dengan guru melakukan diskusi mengenai kekurangan dan 
kelebihan berlangsungnya proses pembelajaran. Kemudian peneliti juga 
menganalisis data yang telah diperoleh dari siklus pertama. Apabila hasil 
yang yang diperoleh belum memenuhi kriteria, maka peneliti dan guru perlu 
memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus selanjutnya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang 
memenuhi standar yang sudah ditetapkan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes 
Menurut Wina Sanjaya (2011) tes merupakan instrumen pengumpulan 
data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 
penguasaan materi pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui hasil 
kemampuan berfikir kritis siswa sebelum maupun setelah tindakan 
dilakukan. Tes akan diberikan pada pra siklus dan setiap akhir siklus 
pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik 






Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011:105) berpendapat, observasi 
merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang dikumpulkan 
dalan suatu penelitian. Observasi dalam penelitian ini dugunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan strategi 
pembelajaran aktif.  
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan sederhana milik pribadi untuk 
membantu ingatan dalam memperoleh gambaran, isu khusus, atau studi 
khusus saat observasi (Wijaya Kususmah dan Dedi Dwitagama, 2011: 65). 
Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik kelompok belajar. Catatan lapangan digunakan 
untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian (Wina sanjaya 2010:84). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal tes dan lembar observasi. 
1. Soal Tes 
Soal tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis 
masing-masing siswa secara mendalam. Soal tes diberikan ketika pra siklus 
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dan pada setiap akhir siklus dalam bentuk uraian dan berjumlah 5 butir pada 
setiap siklusnya. Soal tes digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penerapan strategi pembelajaran aktif pada pembelajaran matematika 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Kisi kisinya 
adalah sebagai berikut. 























































































































2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk melakukan pencatatan hasil 
pengamatan secara sistematis terhadap pembelajaran selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Lembar observasi digunakan untuk melihat 







Tabel 5: Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran untuk Guru 
Aspek yang diamati Indikator No 
Butir 
Menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa 
 Menguasai materi ajar 
 Memberikan bahan ajar yang 
menarik dan merangsang rasa 
ingin tahu siswa 
1, 2 
Pembagian Kelompok  Membagi siswa dalam kelompok-
kelompok secara heterogen 
 Memberikan peran kepada 
masing-masing anggota kelompok 
3, 4 
Memberi Petunjuk  Memberikan instruksi/ petunjuk 
yang jelas kepada kelompok 
 Merespon pertanyaan/ pendapat 
siswa 
5, 6 
Evaluasi  Melakukan tanya jawab dengan 
siswa 
 Memberikan penjelasan lanjut 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran 
7, 8, 9 
 
Tabel 6: Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran untuk Siswa 
Aspek yang diamati Indikator No 
Butir 
Memiliki rasa ingin tahu  Membaca/ mempelajari bahan ajar 
yang diberikan 
 Bertanya/ menjawab pertanyaan 
berdasarkan materi yang dipelajari 
1, 2 
Pembagian Kelompok  Bekerjasama dengan kelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan 
 Melakukan tugas/ peran dalam 
kelompoknya 
 Melaksanakan tugas kelompok untuk 
menemukan jawaban dari 
permasalahan awal 
3, 4, 5 
Memahami petunjuk  Mendengarkan instruksi yang 
diberikan untuk melaksanakan tugas 
 Memahami cara belajar dan 











G. Analisis Data Penelitian 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kualitatif  deskriptif digunakan untuk 
memaknai hasil pengamatan dari lembar observasi dan catatan lapangan 
mengenai aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Sementara analisis 
data kuantitatif untuk menentukan peningkatan kemampuan berfikir kritis 
siswa sebagai hasil dari setiap tindakan yang diberikan oleh guru (Wina 
Sanjaya, 2011: 106). Hasil kemampuan berfikir kritis siswa diperoleh dengan 
kriteria penskoran sebagai berikut: 
Tabel 7: Kriteria Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Soal Tes 
Aspek yang diukur Skor Kriteria 
Memberikan penjelasan 
sederhana 
0 Tidak ada usaha memahami soal 
1 Salah dalam menginterpretasi soal 
2 Menginterpretasi soal dengan benar 
Membangun 
keterampilan dasar 
0 Tidak berusaha untuk menyelesaikan soal 
1 Mengidentifikasi permasalahan tetapi tidak 
sesuai 
2 Mengidentifikasi permasalahan yang 
sesuai, namun penyelesaiannya belum 
benar 
3 Mengidentifikasi permasalahan yang 
sesuai, penyelesaiannya benar, namun hasil 
akhirnya salah 
4 Mengidentifikasi permasalahan yang 
sesuai, penyelesaiannya benar, dan hasil 
akhirnya benar 
Menyimpulkan 0 Tidak menyatakan jawaban 
1 Menyatakan jawaban akhir, namun salah 
2 Menyatakan jawaban akhir dengan benar 
Setelah dilakukan penskoran, peneliti kemudian menentukan hasil nilai 
masing-masing siswa dengan rumus: 
      
                    
             




H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan tindakan dapat diamati dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya peningkatan 
kemampuan berfikir kritis siswa. Indikator keberhasilan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan berfikir kritis siswa dikatakan tuntas apabila nilai evaluasi 
siswa yang diperoleh minimal 70 melalui strategi pembelajaran aktif teknik 
kelompok belajar sesuai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Kelas 
dinyatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang tuntas mencapai 70% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Dapat ditentukan dengan rumus: 
            
                 
                   
      
 
Selanjutnya, persentase skor rata-rata tiap aspek kemampuan berfikir kritis 
dari tes pre siklus hingga tes siklus terakhir dapat ditentukan dengan: 
 
                           
                     
                   
      
 
Kemudian, persentase rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa secara 
keseluruhan didapatkan dengan rumus berikut.  
           
                       
             
      
 
2. Kemampuan berfikir kritis siswa dapat dinyatakan meningkat atau tidaknya 




Tabel 8: Tingkat Keberhasilan (Wayan Nurkancana dan Sumartana, 
1986:80) 
Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria 
89% < x ≤ 100% Sangat Tinggi 
79% < x ≤ 89% Tinggi 
64% < x ≤ 79% Sedang 
55% < x ≤ 64% Rendah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas di kelas IV A SD Negeri Kasongan pada 
tanggal 1 Agustus 2015 – 31 Agustus 2015. Subjek penelitian ini berjumlah 20 
siswa, yaitu 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Data inisial subjek 
ditampilkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 9: Inisial Subjek Penelitian 
No Nama No Nama 
1 ADS 11 LWR 
2 ALH 12 MSA 
3 ADR 13 MRR 
4 CYN 14 RAP 
5 DVS 15 RAR 
6 FHH 16 SLH 
7 FDD 17 SMC 
8 GNP 18 RAH 
9 IND 19 SDP 
10 KDP 20 NHA 
 
Penelitian dilaksanakan dengan 2 siklus pembelajaran. Setiap siklusnya 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. 
Masing - masing siklus meliputi dua pertemuan. Pada setiap pertemuan terdiri 
atas 2 × 35 menit  dan tambahan 1× 35 menit untuk mengujikan instrumen 








Tabel 10: Jadwal Penelitian 
Siklus Hari, tanggal Waktu Materi 
I 
Rabu, 12 Agustus 2015 07.00 – 07.35 Pretes 
Kamis, 13 Agustus 
2015 
07.00 – 08.10 
Pembulatan dan 
penaksiran bilangan 
Kamis, 20 Agustus 
2015 
07.00 – 08.10 
Uang dalam 
keseharian 
08.10 – 08.45 Tes Siklus I 
II 
Senin, 24 Agustus 2015 07.35 – 08.45 
Kelipatan dan faktor 
bilangan 
Kamis, 27 Agustus 
2015 
07.00 – 08.10 KPK dan FPB 
08.10 – 08.45 Tes Siklus II 
 
Adapun pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar di kelas IV A SD Negeri 
Kasongan diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal (Prasiklus) 
Pembelajaran matematika sebelum dilakukan tindaka di kelas IV A 
SD Negeri Kasongan Yogyakarta belum menggunakan strategi yang dapat 
menggembangkan kemampuan berfikir kritis siswa secara maksimal.  
Pembelajaran berlangsung dua arah dari guru dan siswa. Namun demikian, 
siswa tidak sepenuhnya aktif dalam proses pembelajaran. Guru menjelaskan 
dan menuliskan rumus yang sesuai dengan materi. Beberapa siswa 
memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti dengan seksama tetapi, 
masih terlihat beberapa siswa yang bermain-main dengan teman sebangku 
dan melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran.   Setelah 
guru selesai menjelaskan materi, guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila masih ada yang belum jelas. Namun, ketika guru 
memberi kesempatan untuk bertanya, tidak ada siswa yang bertanya. Ketika 
guru menanyakan sudah jelas atau belum, siswa yang sebelumnya 
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memperhatikan dan yang tidak memperhatikan serentak menjawab dengan 
jawaban yang sama bahwa mereka sudah jelas. Mendengar jawaban dari 
siswa tersebut, akhirnya guru memberi soal latihan untuk dikerjakan. Pada 
saat itu, siswa yang memperhatikan mengerjakan soal latihan dengan serius, 
jika ada yang tidak mereka ketahui mereka akan maju untuk menanyakan 
kepada guru. Siswa yang tidak memperhatikan terlihat kebingungan dan 
mondar-mandir menanyakan jawabannya kepada teman. 
Oleh karenanya, sebelum melakukan tindakan peneliti melakukan tes 
untuk mengukur kondisi awal kemampuan berfikir kritis siswa  sebelum 
dilakukan tindakan. Tes prasiklus ini dilakukan pada Rabu, 12 Agustus 
2015 di kelas IV A SD Negeri Kasongan dan diikuti oleh semua siswa yaitu  
20 anak. Kegiatan pretes berlangsung cukup tenang. Semua siswa 
menyelesaikan tes dengan baik. 
Berdasarkan tes yang dilakukan, diketahui hasil kegiatan pretes 
kemampuan berfikir kritis yang mencangkup 3 aspek. Aspek yang pertama 
adalah memberikan penjelasan sederhana (Aspeka A) persentase 
ketuntasannya sebesar 58,50% dalam kriteria rendah. Aspek yang kedua 
yaitu membangun keterampilan dasar (Aspek B) dengan persentase 65,75% 
masuk dalam kriteria sedang. Dan aspek yang terakhir adalah kemampuan 
untuk menyimpulkan (Aspek C) dengan persentase 51,50% termasuk dalam 
kategori sangat rendah. Kemudian diketahui secara keseluruhan kemampuan 
berfikir kritis siswa berada pada kriteria rendah dengan persentase 60,38%. 
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Jika dilihat dari ketuntasan nilai siswa, kemampuan berfikir kritis 
siswa masih perlu ditingkatkan. Diantaranya ada 4 siswa yang mendapatkan 
nilai lebih dari 70 dan 16 lainnya masih memperoleh di bawah 70. 
Persentase ketuntasan nilai siswa sebanyak 20% dari total siswa sebanyak 
20 anak. Hasil prasiklus secara rinci dijelaskan dalam tabel berikut. 
Tabel 11: Hasil Pretes Kelas IV A SD N Kasongan 
Nama 
Skor Per Indikator Jumlah 
Indikator 
Nilai Ketuntasan 
A B C 
ADS 5 10 3 18 45 Tidak 
ALH 3 12 7 22 55 Tidak 
ADR 5 11 5 21 52,5 Tidak 
CYN 4 17 6 27 67,5 Tidak 
DVS 5 11 5 21 52,5 Tidak 
FHH 7 17 2 26 65 Tidak 
FDD 8 16 6 30 75 Tuntas 
GNP 7 10 4 21 52,5 Tidak 
IND 5 13 7 25 62,5 Tidak 
KDP 8 18 6 32 80 Tuntas 
LWR 6 11 5 22 55 Tidak 
MSA 6 11 5 22 55 Tidak 
MRR 9 12 6 27 67,5 Tidak 
RAP 2 8 7 17 42,5 Tidak 
RAR 5 9 5 19 47,5 Tidak 
SLH 4 20 4 28 70 Tuntas 
SMC 10 14 5 29 72,5 Tuntas 
RAH 8 13 6 27 67,5 Tidak 
SDP 4 16 4 24 60 Tidak 
NHA 6 14 5 25 62,5 Tidak 
Jumlah 117 263 103 483 
Nilai Ideal 10 20 10 40 
Jumlah 
Nilai Ideal 
200 400 200 800 
Persentase 58.50% 65.75% 51.50% 60.38% 








2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran I (RPP I) dengan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar pada materi 
Pembulatan dan Penaksiran bilangan serta Uang dalam Keseharian. 
Materi yang diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah mengetahui cara 
membulatkan bilangan ke puluhan, ratusan, dan ribuan terdekat. 
Kemudian pada pertemuan ke-2 mengenai nilai uang serta menaksir 
harga dari sekumpulan barang. 
2) Membuat instrumen penelitian, yaitu lembar observasi dan soal tes. 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran dengan teknik kelompok belajar baik pada siswa 
maupun pada guru. Sedangkan soal tes yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berfikir kritis siswa berbentuk uraian sebanyak 
5 soal.  
3) Mempersiapkan Lembar Kegiatan dan Media yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Setiap pertemuan, siswa diberi Lembar Kegiatan 
yang dapat mendukung kegiatan kelompok siswa agar lebih terarah. 
Lembar Kegiatan pada pertemuan pertama membahas mengenai 
Pembulatan dan Penaksiran, sedangkan pada pertemuan kedua 
membahas materi tentang Uang dan penaksiran harga sekumpulan 
barang. Sementara untuk media, yang diperlukan dalam siklus ini 
adalah garis bilangan, uang mainan, dan potongan gambar uang. 
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4) Melakukan simulasi penerapan pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar yang dilakukan oleh guru dan peneliti sebagai latihan sebelum 
penelitian dilakukan. 
5) Menyiapkan segala bentuk peralatan  yang mendukung jalannya 
penelitian, seperti kamera sebagai alat pendokumentasian. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan pada siklus ini mulai dilakukan pada hari Kamis, 13 
Agustus 2015 dan berakhir pada hari Kamis, 20 Agustus 2015. Proses 
pembelajaran dilakukan oleh guru dengan RPP yang telah disepakati 
menggunakan Lembar Kegiatan dan strategi pembelajaran aktif teknik 
kelompok belajar. Meskipun ada beberapa hal yang tidak dilaksanakan 
dan berkembang sesuai kondisi kelas, secara keseluruhan pembelajaran 
berjalan sesuai dengan RPP. Rincian pelaksanaan tindakan pada setiap 
pertemuan adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan Ke-1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Agustus 
2015 pukul 07.00 – 08.10. Rincian kegiaan pembelajaran Matematika 
dengan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar adalah 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, berdoa dipimpin oleh 
ALH yang ditentukan sesuai dengan jadwal piket. Kemudian, guru 
mengucapkan salam kepada siswa. Guru melakukan presensi 
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kehadiran siswa, semua siswa hadir pada hari itu. Sebelum 
melakukan apersepsi, guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
buku matematika dan alat tulis yang diperlukan. Selain itu guru 
memberikan aturan pembelajaran yaitu, bahwa setiap siswa telah 
memiliki 4 bintang yang harus dipertahankan untuk mendapatkan 
apresiasi di akhir pertemuan. Cara mempertahankannya adalah 
dengan mematuhi peraturan yang diberikan guru. Bintang juga 
dapat bertambah apabila dapat memenangkan kompetisi yang ada 
pada setiap pertemuan.  
Kegiatan apersepsi pada pertemuan ini adalah dengan 
mengingatkan materi pembelajaran sebelumnya mengenai operasi 
hitung bilangan bulat untuk membangun pengetahuan awal siswa 
sebelum memasuki pelajaran inti. Guru mengingatkan cara 
menyelesaikan operasi hitung campuran, serta cara menyelesaikan 
soal cerita. Pada saat itu guru melakukan tanya jawab secara 
klasikal. Hanya sekitar 5 - 10  siswa yang menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Namun, perlahan mereka 
mulai ingat setelah kegiatan apersepsi dilakukan. Setelah itu,   guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu, 
agar siswa dapat membulatkan dan menaksir bilangan bulat dalam 





b) Kegiatan Inti 
(1) Memberi siswa handout materi penaksiran dan pembulatan. 
Setelah menyampaikan tujuan, guru memberikan 
handout  materi penaksiran dan pembulatan dengan format 
penyajian yang memancing rasa ingin tahu siswa. Dalam 
materi tersebut, dimunculkan beberapa pertanyaan yang 
bertujuan agar siswa semakin penasaran dengan materi yang 
akan dipelajarinya. Materi tentang pembulatan dan penaksiran 
dijbarkan dalam handout yang dibagikan kepada siswa. 
Selanjutnya, semua siswa diminta untuk membaca dalam hati 
dan mempelajari materi yang diberikan tersebut dengan durasi 
waktu 5 menit. Semua siswa terlihat membaca materi yang 
diberikan, namun setelah 5 menit berlalu guru menanyakan 
pada siswa mengenai isi materi tersebut, terlihat hanya ada 3 
anak yang memahami isi materi, beberapa yang lainnya masih 
bingung dengan materi yang diberikan dan beberapa yang lain 
hanya mambaca tanpa memahami materi. 
(2) Membagi siswa dalam kelompok dengan teknik angin 
berhembus, dan biarkan kelompok mencari tempat belajar 
masing-masing. 
Pada pertemuan ini, guru membagi kelompok siswa 
dengan teknik angin berhembus. Siswa diminta untuk 
berpindah tempat setiap ia menyetujui pernyataan maupun 
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pertanyaan yang diberikan guru. Siswa terlihat antusias 
mengikuti permainan. Setelah dirasa cukup, guru menunjuk 
setiap 5 siswa untuk bergabung menjadi sebuah kelompok. 
Kemudian, guru membiarkan masing-masing kelompok untuk 
memilih tempat untuk belajar tetapi masih dalam kelas karena 
dikhawatirkan mengganggu proses pembelajaran kelas lain. 
Siswa segera mencari tempat belajar pada posisi yang mereka 
inginkan. 
(3) Memberikan petunjuk untuk mengerjakan Lembar Kegiatan. 
Setelah masing-masing kelompok mendapatkan tempat 
untuk belajar. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada 
masing-masing kelompok kemudian menjelaskan cara 
kerjanya dengan runtut. Lembar kegiatan menuntun siswa agar 
memahami konsep dasar dari pembulatan dan penaksiran 
dengan menggunakan garis bilangan dan memilih puluhan atau 
ratusan  terdekat dari bilangan yang telah ditentukan. 
  Setiap pertanyaan yang diajukan siswa guru 
menanggapi dan menjawabnya hingga siswa merasa jelas. 
Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa setiap anggota 
berkewajiban untuk memahami kegiatan yang dilakukan serta 
memahami hasil akhirnya. Untuk itu, setiap anggota kelompok 
harus berperan dalam kelompoknya.  
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Ketika mengerjakan Lembar Kegiatan, siswa merasa 
kebingungan dengan bahasa yang digunakan. Akibatnya, pada 
setiap langkah siswa akan bertanya kepada guru. Setelah 
bertanya siswa baru dapat mengerjakan Lembar Kegiatan yang 
dimilikinya. Karena begitu banyak siswa yang bertanya, 
akhirnya observer turut membantu menjawab pertanyaan yang 
siswa ajukan sambil mengamati hasil pekerjaan yang mereka 
kerjakan. Setiap kelompok terlihat mengerjakan sesuai dengan 
perintah yang ada dalam Lembar Kegiatan.  
(4) Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, 
sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi 
Peran yang diberikan kepada anggota kelompok adalah 
sebagai ketua, sekretaris, juru bicara, penanya, dan 
penyanggah/ pengoreksi. Ketua bertindak sebagai pengawas 
jalannya kelompok belajar. Ketua berhak untuk melaporkan 
kepada  guru untuk mengurangi bintang yang dimiliki 
anggotanya jika anggotanya tersebut tidak melakukan 
perannya, tidak memperhatikan jalannya diskusi, atau 
mengganggu teman yang sedang bekerja. Pada pertemuan ini,  
3 ketua dari 4 kelompok tidak melakukan tugas dan perannya 
sebagaimana mestinya. Ketiganya bermain sendiri dan 
membuat anggota yang lainnya tidak terawasi. Selain itu, ada 
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ketua kelompok yang mengajak anggota kelompoknya  
mengganggu sekretaris dan teman lain yang sedang bekerja. 
 Sekretaris bertugas untuk menulis pekerjaan hasil 
diskusi pada lembar kegiatan serta menulis resume jika 
diperlukan. Pada pertemuan ini, semua sekretaris bekerja 
sesuai dengan perannya. Sekretaris berkewajiban menuliskan 
hasil pekerjaan Lembar Kegiatan pada lembar yang telah 
disediakan. Oleh karenanya, sekretaris pada setiap kelompok 
bekerja dengan penuh tanggung  jawab. 
 Selanjutnya. Juru bicara bertugas untuk berbicara ketika 
diperlukan, seperti menjelaskan materi pada teman-temannya 
maupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Pada 
pertemuan ini juru bicara bertugas untuk menjawab pertanyaan 
guru pada sesi tanya jawab. Apabila guru melemparkan 
pertanyaan pada kelompok, juru bicara berkewajiban untuk 
menjawab pertanyaan guru sesuai dengan pekerjaan dan 
pemahaman kelompoknya. Pada saat itu, guru mengajukan 
pertanyaan dengan menyebutkan beberapa bilangan dan 
meminta kelompok untuk membulatkan pada puluhan, ratusan, 
maupun ribuan terdekat. Semua kelompok menjawab dengan 
benar. Namun, ketika guru menanyakan bagaimana jawaban 
itu berasal, ada 2 juru bicara  dari dua kelompok kebingungan 
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untuk menjawabnya. Terlihat bahwa sebenarnya dia tidak 
memperhartikan ketika kegiatan kelompok berlangsung. 
Penanya bertugas menyakan hal-hal yang belum 
dipahami dari  anggota kelompoknya, temasuk dirinya sendiri 
baik dalam diskusi kelompok maupun secara klasikal.  Dalam 
hal ini, penanya tidak terlalu berperan banyak. Apabila 
anggota maupun dirinya sudah memahami materi, maka tidak 
ada pertanyaan yang akan muncul. Pada pertemuan pertama, 
penanya lebih banyak bertanya kepada guru mengenai cara 
kerja Lembar Kegiatan. 
Sementara itu penyanggah/ pengoreksi bertugas ketika 
adanya perbedaan pendapat antara anggota kelompoknya 
maupun antara kelompoknya dengan kelompok lain. 
Pengoreksi ini tugasnya tidak begitu terlihat. Namun, pada 
pertemuan pertama, ada seorang yang berperan sebagai 
pengoreksi sibuk berjalan-jalan sendiri mengganggu kelompok 
lain bekerja. 
(5) Meminta kelompok untuk kembali pada tempat duduk dan 
melakukan kegiatan tanya jawab. 
Setelah semua kelompok menyelesaikan Lembar 
Kegiatan kelompoknya, semua kelompok diminta untuk 
kembali ke tempat duduk. Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa secara klasikal. Guru melontarkan pertanyaan 
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dan menunjuk satu kelompok untuk menjawabnya hingga 
semua kelompok mendapatkan bagian.  Semua kelompok 
menjawab dengan benar setiap pertanyaan yang diberikan 
guru. Namun, beberapa diantara anggotanya kurang 
memahami langkah penyelesaiannya. 
c) Kegiatan akhir 
Setelah semua kegiatan tanya jawab selesai dilakukan, guru 
dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Cara 
membulatkan pada puluhan terdekat adalah dengan melihat dua 
angka terakhir pada bilangan yaitu satuan dan puluhan. Apabila 
satuan lebih dari atau sama dengan 5 maka bilangan dibulatkan ke 
atas. Untuk membulatkan pada ratusan terdekat, yang dilihat adalah 
bilangan puluhan dan ratusan. Begitu pula untuk membulatkan 
pada ribuan terdekat, yang dilihat adalah bilangan ratusan dan 
ribuan. Untuk menaksir operasi hitung suatu bilangan, maka harus 
membulatkan terlebih dahulu bilangan-bilangan yang akan 
dioperasikan.  
Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran dengan 
mengingatkan kepada siswa untuk lebih serius dalam kegiatan 
kelompok. selain itu, guru juga berharap agar pembelajaran ini 
dapat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-harinya. 
Siswa juga diminta untuk terus belajar dan latihan mengerjakan 
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soal. Akhirnya, guru mengucapkan salam tanda pelajara sudah 
berakhir. 
2) Pertemuan Ke-2 
Pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis, 
20 Agustus 2015 pukul 07.00 – 08.10. Rincian kegiaan pembelajaran 
Matematika dengan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, salam, dan 
presensi siswa. Kemudian guru meminta siswa untuk 
mempersiapkan diri dan alat tulis yang mendukung pelajaran 
Matematika. Setelah mempersiapkan siswa, guru mengingatkan 
kembali mengenai peraturan mempertahankan dan cara 
mendapatkan tambahan bintang seperti yang telah diberikan di 
pertemuan pertama. Untuk menandai jumlah bintang yang dimiliki, 
siswa diberi kartu nama dengan gambar bintang sesuai dengan 
jumlah bintang masing-masing siswa. 
Apersepsi dilakukan dengan mengingatkan siswa pada materi 
pembelajaran pembuatan dan penaksiran pada bilangan ke dalam 
puluhan, ratusan dan ribuan terdekat dengan bercerita pengalaman 
berbelanja di swalayan. Pada tahap ini siswa mulai menganalisis 
cerita dari guru. Dengan menghubungkan penaksiran dan 
pembulatan pada cerita pengalaman, siswa lebih mudah mengingat 
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dan memahaminya. Terlihat lebih dari 50% siswa antusias untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Setelah itu,   guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu, 
agar siswa dapat menuliskan nilai uang rupiah dengan benar dan 
dapat menaksir jumlah harga sekumpulan barang sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Memberi materi dengan tebakan gambar 
Untuk memancing rasa ingin tahu siswa, materi 
diberikan dengan cara yang berbeda. Pada awalnya, guru 
memberikan tebakan yang berhubungan dengan mata uang 
yaitu gambar-gambar pahlawan yang ada pada lembaran uang 
rupiah. Siswa diminta untuk menebak nama dari pahlawan 
tersebut dan berada pada lembaran uang berapa gambar 
pahlawan tersebut. Selain itu, siswa yang berhasil menebak 
diminta untuk menuliskan cara menulis nilai mata uang dan 
cara membacanya. Siswa terlihat antusias menjawab tebakan 
guru, namun banyak dari mereka yang asal menebak.  
Selanjutnya, guru menerangkan materi dengan 
meluruskan berbagai pendapat dan jawaban siswa hasil tebak-
tebakan. Guru menerangkan bahwa mata uang rupiah harus 
ditulis dengan lambang Rp yang merupakan kependekan dari 
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rupiah dan dua angka di belakang koma untuk menunjukkan 
sen.  
(2) Membagi siswa dalam kelompok sesuai warna kartu nama, dan 
biarkan kelompok mencari tempat belajar masing-masing. 
Kelompok dibentuk berdasarkan warna kartu nama siswa 
yang diberikan pada kegiatan awal. Kelompok yang terbentuk 
menjadi heterogen karena warna kartu nama diberikan secara 
acak. Awalnya, ada satu siswa perempuan yang tidak mau 
bergabung dengan kelompoknya karena dari anggota 
kelompoknya hanya ada 1 perempuan saja. Namun, setelah 
diberi motivasi oleh guru, akhirnya dia mau untuk bergabung. 
Setelah terbentuk 4 kelompok (Hijau, Biru, Kuning, dan Ungu) 
dengan jumlah anggota 5 orang pada setiap kelompoknya, guru 
membebaskan siswa untuk memilih tempat yang nyaman bagi 
masing-masing kelompok untuk belajar, namun masih dalam 
lingkup ruang kelas. 
(3) Memberikan petunjuk untuk mengerjakan Lembar Kegiatan. 
Lembar Kegiatan mengenai uang dalam keseharian dan 
menaksir jumlah harga barang diberikan kepada masing-
masing kelompok. Guru menerangkan cara kerja lembar 
Kegiatan pada semua kelompok. Lembar kegiatan membantu 
siswa untuk mengetahui cara menuliskan dan membaca nilai 
mata uang rupiah. Pada lembar kegiatan terdapat contoh 
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sebagai panutan kelompok mengerjakan soal berikutnya. 
Lembar kegiatan juga berisi latihan menaksir jumlah harga 
sekumpulan barang. 
Pada saat mengerjakan Lembar Kegiatan, siswa telihat 
tertarik untuk mengerjakannya. Berbeda dengan pertemuan 
pertama, siswa terlihat lebih jelas dengan petunjuk guru tanpa 
banyak pertanyaan. Siswa mulai mengerjakan kegiatan 
pertama dengan tenang dan serius. Hampir semua siswa 
terlihat bekerjasama dengan baik. Semua anggota kelompok 
bekerja kecuali 4 siswa laki-laki yang berinisial ADS, LWR, 
ADR, dan RAH. ADS dan ADR yang berada pada satu 
kelompok terlihat bermain-main dengan pensil dan uang 
mainan yang diberikan oleh guru. Sementara LWR dan RAH 
bermain karet gelang untuk mengganggu teman yang lainnya.  
 Guru mengisyaratkan kepada siswa untuk mengerjakan 
dan menyelesaikan diskusi dalam waktu 25 menit. Setelah 25 
menit, semua kelompok diminta untuk bergantian 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Namun, 
karena siswa bekerja sambil mengobrol dan bercanda akhirnya 
waktu yang ditentukan tidak mencukupi. Akhirnya guru 




(4) Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, 
sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi.  
Masih sama seperti pada pertemuan ke-1, peran yang 
diberikan kepada anggota kelompok adalah sebagai ketua, 
sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi. 
Ketua bertindak sebagai pengawas jalannya kelompok belajar. 
Ketua berhak untuk melaporkan kepada guru untuk 
mengurangi bintang yang dimiliki anggotaanya jika 
anggotanya tersebut tidak melakukan perannya, tidak 
memperhatikan jalannya diskusi, atau mengganggu teman 
yang sedang bekerja. Pada pertemuan ini, LWR tidak 
melakukan perannya sebagai ketua kelompok.  
Sekretaris bertugas untuk menulis pekerjaan hasil diskusi 
pada lembar kegiatan serta menulis resume jika diperlukan. 
Pada kegiatan ini, sekretaris dibantu oleh anggota kelompok 
yang lainnya untuk menempelkan lembaran uang mainan yang 
disediakan oleh guru. Semua sekretaris kelompok terlihat 
bekrja dengan baik. 
Selanjutnya. Juru bicara bertugas untuk berbicara ketika 
diperlukan, seperti menjelaskan materi pada teman-temannya 
maupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Sesuai 
dengan RPP guru, juru bicara pada pertemuan ini bertugas 
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sebagai presenter pada kegiatan presentasi. Semua juru bicara 
pada masing-masing kelompok bekerja dengan baik.  
Penanya bertugas menyakan hal-hal yang belum 
dipahami dari  anggota kelompoknya, temasuk dirinya sendiri 
baik dalam diskusi kelompok  maupun secara klasikal. Dalam 
hal ini, penanya tidak terlalu berperan banyak. Apabila 
anggota maupun dirinya sudah memahami materi, maka tidak 
ada pertanyaan yang akan muncul. Pada pertemuan ini, ada 
seorang siswa berinisial SMC yang bertuga sebagai penanya. 
Namun, ketika kelompoknya ingin bertanya siswa tersebut 
tidak mau mewakili kelompoknya untuk bertanya. SMC 
terlihat sebagai siswa yang pasif dan pendiam. 
Sementara itu penyanggah/ pengoreksi bertugas ketika 
adanya perbedaan pendapat antara anggota kelompoknya 
maupun antara kelompoknya dengan kelompok lain. Pada 
kegiatan presentasi, penyanggah lebih berperan untuk 
berpendapat mengenai jawaban yang tidak sama dengan 
kelompoknya. 
(5) Meminta siswa untuk kembali pada tempat duduk dan 
mempresentasikan hasil kelompoknya. 
Kelompok yang sudah menyelesaikan pekerjaannya 
diminta untuk duduk. Kali ini kegiatan yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa adalah presentasi dari 
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semua kelompok. Kelompok yang mendapatkan giliran 
pertama adalah kelompok kuning karena menyelesaikan 
pekerjaannya paling cepat. Setelah selesai presentasi, hasil 
kerja masing-masing kelompok ditempelkan di depan kelas. 
Selanjutnya hasil yang ditempelkan dibahas bersama-sama, 
dicari kesalahannya dan diluruskan bersama-sama. 
Meskipun presentasi berhasil dilakukan, namun tidak 
berjalan sesuai dengan presentasi pada umumnya. Juru bicara 
tidak mau maju ke depan kelas dengan alasan malu dan takut 
salah. Akhirnya, presentasi berjalan tidak dengan maju ke 
depan kelas, hanya membacakan di tempat duduk masing-
masing kelompok. 
c) Kegiatan Akhir 
Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Cara menuliskan nilai mata uang rupiah harus 
ditandai dengan huruf R besar dan p kecil, kemudian diakhiri 
dengan pemberian dua angka di belakang koma. Selanjutnya, unruk 
menaksir jumlah harga sekumpulan barang, adalah dengan 
membulatkan terlebih dahulu harga per masing-masing barang. 
Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran dengan 
mengingatkan kepada siswa untuk lebih serius dalam kegiatan 
kelompok. Guru menegur LWR yang selalu mengganggu temannya 
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ketika kegiatan kelompok agar tidak mengulanginya. Selain itu, 
guru juga berharap agar pembelajaran ini dapat bermanfaat bagi 
siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Siswa juga diminta untuk 
terus belajar dan latihan mengerjakan soal. Selanjutnya, siswa 
diminta untuk mengerjakan soal tes untuk mengukur kemampuan 
berfikir kritis siswa. Setelah 45 menit, siswa diminta untuk 
mengumpulkan hasil pekrjaannya dan guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Berikut merupakan hasil tes kemampuan berfikir kritis siswa 
pada siklus I. 
Tabel 12: Hasil Tes Siklus I Kelas IV A SD N Kasongan 
Nama 
Skor Per Indikator Jumlah 
Indikator 
Nilai Ketuntasan 
A B C 
ADS 6 9 5 20 50 Tidak 
ALH 7 14 7 28 70 Tuntas 
ADR 10 14 7 31 77.5 Tuntas 
CYN 9 10 5 24 60 Tidak 
DVS 8 10 5 23 57.5 Tidak 
FHH 4 15 8 27 67.5 Tidak 
FDD 5 17 7 29 72.5 Tuntas 
GNP 7 10 5 22 55 Tidak 
IND 10 14 7 31 77.5 Tuntas 
KDP 10 18 8 36 90 Tuntas 
LWR 7 13 4 24 60 Tidak 
MSA 6 14 7 27 67.5 Tidak 
MRR 5 19 8 32 80 Tuntas 
RAP 6 7 5 18 45 Tidak 










Skor Per Indikator Jumlah 
Indikator 
Nilai Ketuntasan 
A B C 
SLH 9 13 6 28 70 Tuntas 
SMC 10 15 7 32 80 Tuntas 
RAH 10 13 5 28 70 Tuntas 
SDP 8 16 6 30 75 Tuntas 
NHA 10 16 5 31 77.5 Tuntas 
Jumlah 155 264 122 541 
Nilai 
Ideal 




200 400 200 800 
Persentase 77.50% 66.00% 61.00% 67.63% 
Kriteria Sedang Sedang Rendah Sedang 
 
c. Refleksi 
Hasil penelitian pada siklus ini belum mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan. Pelaksanaan pembelajaran Matematika 
menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar yang 
diterapkan di kelas IV A SD Negeri Kasongan masih memiliki beberapa 
kekurangan. Berikut merupakan penjelasan kekurangan dan rencana 
perbaikan berdasarkan pelaksanaan tindakan dan hasil observasi siklus I. 
Tabel 13: Kekurangan Siklus I dan Rencana Perbaikan Siklus II 
No Kekurangan Rencana Perbaikan 
1 Bahasa yang digunakan 
dalam Lembar Kegiatan sulit 
untuk dipahami siswa. 
Lembar kegiatan menggunakan 
bahasa yang singkat dan lebih 
sederhana agar mudah dipahami 
siswa. 
2 Tidak semua siswa dalam 
kelompok belajar bekerja 
sesuai dengan perannya. 
Memberikan sanksi berupa 
kebebasan anggota kelompok 
untuk mencoret bintang pada kartu 
nama yang dimiliki oleh masing-
masing siswa apabila salah satu 





No Kekurangan Rencana Perbaikan 
3 Alokasi waktu pada kegiatan 
kelompok belajar kurang 
karena siswa bekerja sambil 
bermain 
Membuat kompetisi antar 
kelompok. Kelompok pemenang 
akan mendapatkan tambahan 1  
bintang untuk masing-masing 
anggotanya. 
4 Kegiatan presentasi tidak 
berjalan sebagaimana 
mestinya karena siswa belum 
terbiasa 
Kegiatan presentasi tidak 
dimunculkan lagi dan digantikan 
dengan kegiatan lainnya yang 
disesuaikan dengan materi 
5 Hasil tes siklus I diperoleh 
rata-rata kemampuan berfikir 
kritis siswa sebesar 67,63% 
termasuk dalam kategori 
sedang. Sementara itu, 
persentase ketuntasan nilai 
siswa sebesar 55%.  
Diharapkan rata- rata kemampuan 
berfikir kritis siswa meningkat 
pada kategori tinggi dan persentase 
ketuntasannya dapat melebihi 70% 
dari 20 siswa. 
 
Karena persentase ketuntasan siswa yang belum mencapai 70% dan 
kemampuan berfikir kritis siswa masih pada kategori sedang, maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
3. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran II (RPP II) dengan 
strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar pada materi 
Kelipatan dan Faktor Bilangan serta KPK dan FPB. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah kelipatan dan faktor bilangan, 
kelipatan dan faktor persekutuan, serta menentukan blangan prima 
dari faktor bilangan. Sedangkan pada pertemuan ke-2 materinya 
mengenai KPK dan FPB serta penggunaannya dalam memecahkan 
permasalahan.    
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2) Membuat instrumen penelitian, yaitu lembar observasi dan soal tes 
siklus II. Lembar observasi digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran dengan teknik kelompok belajar baik 
pada siswa maupun pada guru. Sedangkan soal tes siklus II digunakan 
untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa berbentuk uraian 
sebanyak 5 soal.  
3) Mempersiapkan Lembar Kegiatan dan Media yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Setiap pertemuan, siswa diberi Lembar Kegiatan 
yang dapat mendukung kegiatan kelompok siswa agar lebih terarah. 
Lembar Kegiatan pada pertemuan pertama membahas mengenai 
Kelipatan dan Faktor Bilangan, sedangkan pada pertemuan kedua 
membahas materi tentang KPK dan FPB. Sementara untuk media, 
yang diperlukan dalam siklus ini adalah garis bilangan, jam dinding, 
kelereng,  kartu kuis faktor dan kelipatan. 
4) Mempersiapkan peralatan pendukung pembelajaran yang diperlukan, 
seperti spidol hitan, pensil warna/ spidol warna, kertas, apresiasi untuk 
siswa, dan kamera untuk mendokumentasikan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan pada siklus ini mulai dilakukan pada hari Senin, 24 
Agustus 2015 dan berakhir pada hari Kamis, 27 Agustus 2015. Proses 
pembelajaran dilakukan oleh guru dengan RPP yang telah disepakati 
menggunakan Lembar Kegiatan dan strategi pembelajaran aktif teknik 
kelompok belajar. Pembelajaran pada siklus ini terdiri dari 2 pertemuan 
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dengan materi kelipatan dan faktor bilangan serta KPK dan FPB. 
Meskipun ada beberapa hal yang tidak dilaksanakan dan berkembang 
sesuai kondisi kelas, secara keseluruhan pembelajaran berjalan sesuai 
dengan RPP. Rincian pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan adalah 
sebagai berikut. 
1) Pertemuan Ke-1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 24 Agustus 
2015 pukul 07.35 – 08.45 WIB. Rincian kegiaan pembelajaran 
Matematika dengan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Guru mengkondisikan siswa dan mengawali pembelajaran 
dengan berdoa, salam, dan presensi siswa. Kemudian guru meminta 
siswa untuk mempersiapkan diri dan alat tulis yang mendukung 
pelajaran Matematika. Sebelum melakukan apersepsi, guru 
mengingatkan siswa bahwa peraturan mengenai 4 bintang masih 
berlaku. Namun, kali ini bintang-bintang tersebut tudak hanya guru 
yang dapat mencoretnya. Teman satu kelompok yang merasa 
anggota kelompoknya mengganggu dan tidak berperan 
diperbolehkan untuk mencoret bintang anggotanya.  
Selanjutnya, apersepsi dilakukan dengan menunjukkan pada 
siswa sebuah contoh jam dinding dan memberikan pertanyaan pada 
siswa, yaitu “Jika alaram dari jam ini berbunyi setiap 2 jam sekali 
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dan mulai berbunyi pada pukul 06.00, jam berapakah alaram akan 
berbunyi lagi?” Guru meminta 4 siswa maju kedepan untuk 
menunjukkannya dengan jam tersebut. Keempat siswa tersebut 
menunjukkan secara berurutan yaitu pukul 08.00, 10.00, 12.00, dan 
14.00. Setelah semua siswa duduk kembali, guru menanyakan dari 
mana jawaban tersebut berasal. Serentak siswa menjawab dengan 
menjumlahkan. Dari apersepsi tersebut, guru membangun 
pengetahuan awal siswa mengenai kelipatan bilangan. Setelah itu, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
yaitu, agar siswa dapat memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan kelipatan dan faktor bilangan. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Menyampaikan materi diawali dengan pertanyaan dan 
menjelaskan menggunakan benda konkrit 
Kegiatan inti dimulai dengan memberikan pertanyaan 
untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Pertanyaan seputar 
pengertian kelipatan, faktor, dan bilangan prima. Semua siswa 
terlihat asing dan kebingungan dengan istilah-istilah tersebut. 
Akhirnya, guru menghubungkannya dengan kegiatan apersepsi 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut siswa 
mendapatkan pengertian mengenai kelipatan bilangan. 
Kemudian guru mengambil 6 buah kelereng dan memberi 
pertanyaan kepada siswa “Bagaimana jika kelereng ini ibu 
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bagikan dan masing-masing anak mendapat 2 butir? Berapa 
anak yang akan mendapatkan kelereng dari ibu?” Kemudian 
guru menjelaskan lebih lanjut mengenai faktor bilangan.  
(2) Membagi siswa dalam kelompok sesuai warna kartu nama , 
dan biarkan kelompok mencari tempat belajar masimg-masing 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok sesuai dengan warna 
kartu nama yang dimiliki. Kartu nama diberikan kepada 
masing-masing siswa pada pertemuan sebelumnya. Kelompok 
tidak diubah karena siswa tidak mau mengubah kelompoknya. 
Kemudian, mengingat waktu yang sudah melewati batas yang 
ditentukan dan siswa yang menjadi gaduh, akhirnya guru 
memutuskan untuk tidak mengubah kelompok. Kemudian, 
guru membiarkan masing-masing kelompok untuk memilih 
tempat yang tenang untuk belajar tetapi masih dalam kelas 
karena dikhawatirkan mengganggu proses pembelajaran kelas 
lain. 
(3) Memberikan petunjuk untuk mengerjakan Lembar Kegiatan 
Setelah masing-masing kelompok mendapatkan tempat 
untuk belajar. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada 
masing-masing kelompok kemudian menjelaskan cara 
kerjanya dengan runtut. Lembar kegiatan menuntun siswa agar 
memahami konsep dari kelipatan bilangan dengan 
menggunakan garis bilangan dan pensil warna/ spidol. 
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Sementara itu, untuk faktor bilangan, dalam Lembar Kegiatan 
siswa diminta untuk membagi bilangan yang tersedia dengan 
bilangan-bilangan bulat. 
Agar waktu yang dialokasikan untuk kegiatan kelompok 
sesuai, guru menjelaskan bahwa masing-masing kelompok 
harus berkompetisi. Bagi kelompok yang menyelesaikan tugas 
kelompoknya pertama kali dan dapat menyelesaikan dengan 
benar akan mendapatkan tambahan bintang yang nantinya akan 
ditukar dengan hadiah di akhir pertemuan.  Selain itu, guru 
menjelaskan bahwa setiap anggota berkewajiban untuk 
memahami kegiatan yang dilakukan serta memahami hasil 
akhirnya.  Untuk itu, setiap anggota kelompok harus berperan 
dalam kelompoknya.  
Ketika masing-masing kelompok mengerjakan Lembar 
Kegiatan, ada 2 kelompok tidak membawa spidol dengan 
warna yang telah ditentukan. Karenanya guru meminta mereka 
mengganti warna sesuai dengan spidol yang mereka bawa. 
Masing-masing kelompok mengerjakan dengan antusias dan 
berlomba-lomba untuk menjadi pemenang. Sesekali mereka 
memerintahkan anggotanya untuk melihat sudah sampai tahap 
mana kelompok lain mengerjakannya. Suasana semakin 
memanas ketika guru mengatakan bahwa kelompok ungu 
sudah hampir selesai. Masing-masing kelompok semakin 
68 
 
serius mengerjakan tugasnya. Siswa berinisial ADS, RAH, dan 
ADR terlihat kurang serius dalam mengerjakan tugas, 
terkadang mereka bermain-main dan mengobrol bertiga. 
Mereka bertiga berada dalam satu kelompok. Sementara itu, 
ada siswa berinisisal LWR menabuh-nabuh meja dengan 
tangannya. Karena guru mendengarnya, guru langsung 
mencoret bintang anak tersebut. Akibat hukuman tersebut, 
LWR langsung diam dan ikut mengerjakan tugas dengan 
kelompoknya. Melihat hal tersebut, ADS, RAH dan ADR 
langdung menghentikan mengobrolnya dan ikut berdiskusi 
dengan kelompoknya. 
(4) Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, 
sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi. 
Peran yang diberikan kepada anggota kelompok adalah 
sebagai ketua, sekretaris, juru bicara, penanya, dan 
penyanggah/ pengoreksi. Ketua bertindak sebagai pengawas 
jalannya kelompok belajar. Ketua berhak untuk mencoret 
bintang pada anggotanya jika anggotanya tersebut tidak 
melakukan perannya, tidak memperhatikan jalannya diskusi, 
atau mengganggu teman yang sedang bekerja. Pada pertemuan 




Sekretaris bertugas untuk menulis pekerjaan hasil diskusi 
pada lembar kegiatan serta menulis resume jika diperlukan. 
Pada pertemuan ini, beberapa sekretaris dibantu anggotanya 
untuk memberi tanda pada garis bilangan. Semua sekretaris 
bekerja dengan baik.  
Selanjutnya. Juru bicara bertugas untuk menjelaskan 
materi pada teman-temannya maupun mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. Penanya bertugas menyakan hal-hal 
yang belum dipahami dari  anggota kelompoknya, temasuk 
dirinya sendiri baik dalam diskusi kelompok  maupun secara 
klasikal. Sementara itu penyanggah/ pengoreksi bertugas 
ketika adanya perbedaan pendapat antara anggota 
kelompoknya maupun antara kelompoknya dengan kelompok 
lain. 
Kelompok kuning terlihat bekerjasama dengan baik, 
masing-masing siswa saling membantu untuk menjalankan 
perannya. Kelompok hijau masih terlihat RAH yang kurang 
melakukan perannya dengan baik. Meskipun ADR dan ADS 
tidak bekerja sama pada mulanya, tetapi ADS tetap berperan 
sebagai juru bicara, yaitu menjawab pertanyaan yag diberikan 
guru selama mereka mengerjakan Lembar Kegiatan. 
Sementara itu ADR terlihat mengoreksi pekerjaan 
kelompoknya dari awal.  Sama dengan kelompok hijau, dalam 
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kelompok ungu masih terdapat 1 siswa berinisial MSA yang 
kurang melakukan perannya dengan baik. MSA sebagai juru 
bicara kurang memahami materi, sehingga DVS yang 
menjelaskan kepada teman-temannya. Terakhir yaitu 
kelompok biru, LWR yang tidak berperan sebagai ketua 
dengan baik. 
(5) Mintalah siswa untuk kembali pada posisi semula kemudian 
melakukan kegiatan tanya jawab (Kuis) 
Setelah semua kelompok menyelesaikan Lembar 
Kegiatannya masing-masing dengan kompetisi untuk 
mendapatkan tambahan bintang, semua siswa kembali pada 
tempat duduknya masing-masing. Kompetisi dimenangkan 
oleh kelompok hijau. Selanjutnya, guru memberikan kuis 
kepada siswa dengan kartu bilangan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi. Kartu bilangan ditunjukkan 
kepada siswa, jika ada siswa yang dapat menjawab kartu yang 
ditunjukkan, siswa akan mendapat apresiasi  sebagai motivasi 
bagi siswa siswa. Dapat dilihat, semua siswa terlihat antusias 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Sebagian besar dari 
mereka terus mencoba untuk menjawab pertanyaan guru 





c) Kegiatan Akhir 
Setelah kuis selesai dilakukan, guru bersama-sama dengan 
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai kelipatan dan 
faktor bilangan. guru dan siswa bersama-sama membahas 
perbedaan faktor dan kelipatan. Faktor merupakan bilangan 
pembagi, sedangkan kelipatan merupakan hasil jumlah suatu 
bilangan sampai hasil yang tak terhingga. 
Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran dengan 
mengingatkan kepada siswa untuk lebih serius dalam kegiatan 
kelompok. Kegiatan kelompok kali ini sudah berjalan dengan baik, 
namun masih ada beberapa siswa bermain-main sendiri. Terutama 
kepada LWR yang tinggal memiliki 3 bintang saja. Guru 
mengingatkan kepada teman lain agar tidak seperti LWR. 
Guru tidak lupa memberi tambahan bintang kepada 
kelompok yang memenangkan kompetisi, yaitu kelompok hijau. 
Semua siswa bertepuk tangan atas kemenangan kelompok hijau. 
Akhirnya, guru mengakhiri pembelajaran dan meminta siswa 
mempersiapkan diri untuk pelajaran berikutnya. 
2) Pertemuan Ke-2 
Pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis, 
27 Agustus 2015 pukul 07.00 – 08.10. Rincian kegiaan pembelajaran 
Matematika dengan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar adalah sebagai berikut. 
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a) Kegiatan Awal 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, salam, dan 
presensi siswa. Kemudian guru meminta siswa untuk 
mempersiapkan diri dan alat tulis yang mendukung pelajaran 
Matematika. Setelah mempersiapkan siswa, guru mengingatkan 
kembali mengenai peraturan mempertahankan dan cara 
mendapatkan tambahan bintang seperti yang telah diberikan di 
pertemuan pertama.  
Apersepsi dilakukan dengan mengingatkan siswa pada materi 
pembelajaran kelipatan dan faktor bilangan dengan tanya jawab. 
Guru menyebutkan bilangan dan siswa diminta untuk menyebutkan 
faktor atau kelipatan dari bilangan tersebut. Terlihat hampir semua 
siswa masih teringat pada pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada 
pertemuan ini yaitu, agar siswa dapat menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Meminta siswa untuk membuat pertanyaan awal mengenai 
materi yang akan dipelajari 
Guru menyambung dengan pertanyaan “Apa itu KPK 
dan FPB?” beberapa anak menjawab dengan jawaban “Komisi 
Pemberantasan Korupsi”. Mendengar hal tersebut guru 
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langsung menanggapi bahwa yang dimaksud dengan KPK di 
sini berbeda dengan KPK badan hukum yang sering muncul di 
berita-berita. Setelah itu, guru melanjutkan dengan 
memerintahkan siswa untuk membuat pertanyaan awal tentang 
KPK dan FPB untuk dituliskan di buku mereka masing-
masing. Kemudian, guru memberi penjelasan pada siswa agar 
mereka mencari jawaban sendiri atas pertanyaan yang mereka 
tuliskan dalam kegiatan kelompok.    
(2) Membagi siswa dalam kelompok sesuai warna kartu nama, dan 
biarkan kelompok mencari tempat belajar masing-masing. 
Kelompok dibentuk berdasarkan warna kartu nama siswa 
yang diberikan sejak pertemuan ke-2 siklus pertama. 
Kelompok yang terbentuk menjadi heterogen karena warna 
kartu nama diberikan secara acak. Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok sesuai dengan warna kartu nama yang dimiliki. 
Kemudian, guru membiarkan masing-masing kelompok untuk 
memilih tempat untuk belajar tetapi masih dalam kelas karena 
dikhawatirkan mengganggu proses pembelajaran kelas lain. 
(3) Memberikan petunjuk untuk mengerjakan Lembar Kegiatan 
Setelah masing-masing kelompok mendapatkan tempat 
untuk belajar. Guru membagikan Lembar Kegiatan kepada 
masing-masing kelompok kemudian menjelaskan cara 
kerjanya dengan runtut. Lembar kegiatan menuntun siswa agar 
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dapat menentukan KPK dan FPB dengan mencari terlebih 
dahulu kelipatan dan faktor bilangan yang ada. Dengan ini, 
semua siswa diharapkan mendapatkan jawaban atas pertanyaan 
yang telah ditulis sebelumnya dengan cara diskusi kelompok. 
Pertanyaan dan jawaban tersebut nantinya akan dibacakan di 
depan kelas oleh masing-masing siswa dan akan dibahas 
secara klasikal. Agar waktu yang dialokasikan untuk kegiatan 
kelompok sesuai, guru menjelaskan bahwa masing-masing 
kelompok harus berkompetisi. Bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas kelompoknya pertama kali akan 
mendapatkan tambahan bintang yang nantinya akan ditukar 
dengan hadiah di akhir pertemuan.  
Ketika mengerjakan Lembar Kegiatan, siswa terlihat 
jelas dengan petunjuk yang diberikan guru. Siswa mengerjakan 
dengan tenang dan serius. Semua siswa turut bekerjasama 
dengan kelompoknya meskipun terkadang mereka bercanda 
untuk menghilangkan kebosanan. Seperti pertemuan 
sebelumnya, masing-masing kelompok berambisi untuk 
memenangkan kompetisi agar mendapatkan tambahan bintang.  
(4) Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, 
sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi. 
Peran yang diberikan kepada anggota kelompok adalah 
sebagai ketua, sekretaris, juru bicara, penanya, dan 
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penyanggah/ pengoreksi. Ketua bertindak sebagai pengawas 
jalannya kelompok belajar. Ketua berhak untuk mencoret 
bintang pada anggotanya jika anggotanya tersebut tidak 
melakukan perannya, tidak memperhatikan jalannya diskusi, 
atau mengganggu teman yang sedang bekerja. Sekretaris 
bertugas untuk menulis pekerjaan hasil diskusi pada lembar 
kegiatan serta menulis resume jika diperlukan. Selanjutnya. 
Juru bicara bertugas untuk menjelaskan materi pada teman-
temannya maupun mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas. Penanya bertugas menyakan hal-hal yang belum 
dipahami dari  anggota kelompoknya, temasuk dirinya sendiri 
baik dalam diskusi kelompok  maupun secara klasikal. 
Sementara itu penyanggah/ pengoreksi bertugas ketika adanya 
perbedaan pendapat antara anggota kelompoknya maupun 
antara kelompoknya dengan kelompok lain. 
Semua anggota kelompok kuning terlihat bekerjasama 
dengan baik, Masing-masing siswa saling membantu untuk 
menjalankan perannya. Ketua kelompok tegas dalam 
memberikan tindakan apabila ada temannya yang tidak serius 
mengerjakan tugasnya. Dengan begitu, semua anggota dalam 
kelompok ini menjadi segan untuk tidak bekerja dengan baik. 
 Kelompok ungu terdiri dari 3 siswa laki-laki yang aktif 
dan 2 siswa perempuan yang sangat pasif. Terlihat siswa laki-
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laki saling berdebat dan berdiskusi membahas materi yang 
dipelajari, namun kedua siswa perempuan ini hanya diam 
meskipun sebenarnya memahami yang diperdebatkan oleh 
teman-temannya. 
Kelompok hijau terlihat bersemangat berdiskusi dengan 
kelompoknya. Kelompok ini mempunyai ambisi yang kuat 
untuk segera menyelesaikan tugas kelompoknya agar 
mendapatkan tambahan bintang pada kartu namanya. Untuk 
itu, ketua kelompok meminta para anggotanya untuk bekerja 
sesuai dengan perannya. Apabila ada anggota yang belum 
mempunyai tugas yang sesuai dengan perannya, ketua 
memintanya untuk membantu anggota yang lain. 
Kelompok biru bekerjasama dengan baik. Pada awalnya 
ada satu siswa yang tidak bekerjasama dan mengganggu 
kelompok lain. Namun, mengetahui hal tersebut guru langsung 
bertindak untuk mencoret bintang yang dimilikinya sebagai 
teguran atas kesalahannya. Setelah hal tersebut dilakukan, 
siswa tersebut mulai mencoba bekerjasama dengan 
kelompoknya dan mulai berperan melakukan tugas dalam 
kelompoknya.  
(5) Mintalah siswa untuk kembali pada posisi semula kemudian 
minta mereka untuk membacakan pertanyaan awal dan hasil 
jawaban yang didapatkannya 
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Setelah semua kelompok menyelesaikan Lembar 
Kegiatannya masing-masing dengan kompetisi untuk mendapatkan 
tambahan bintang, semua siswa kembali pada tempat duduknya. 
Tidak lupa siswa diminta untuk membacakan pertanyaan dan hasil 
jawaban yang didapatkan dengan kerja kelompok. Pada waktu itu 
ada 8 siswa yang maju kedepan karena siswa yang lain memiliki 
jawaban atau pertanyaan yang sama. Pertanyaan yang ditulis siswa 
seperti “Apa itu KPK?”, “Bagaimana mencari KPK?”, “Apa itu 
FPB?”, “Bagaimana mencari FPB?”, Apakah KPK sulit?”, dan lain 
sebagainya.  Akhirnya, guru meminta mereka untuk menilai tingkat 
pemahaman mereka sendiri dengan angka 5-10. Rata-rata siswa 
menuliskan angka 8 untuk menilai diri mereka sendiri. 
c) Kegiatan Akhir 
Setelah 8 siswa membacakan hasil jawaban dan pertanyaan 
yang dimilikinya, guru membuat kesimpulan dengan 
menghubungkaannya pada pemecahan masalah sederhana. Guru 
memberikan sebuah kondisi, “Hari ini ADS dan LWR les mengaji 
bersama, apabila ADS les setiap 3 hari sekali dan LWR les setiap 2 
sekali, kapan mereka akan les bersama lagi?” Guru membimbing 
siswa untuk menemukan jawabannya, ternyata siswa mengerti 
bahwa penyelesaiannya menggunakan KPK. selain itu guru juga 
memberi sebuah kondisi nyata mengenai FPB, “Guru mempunyai 
coklat sebanyak 20 bungkus dan permen sebanyak 60 buah. 
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Kemudian guru bertanya ada berapa anak yang  bisa dibagikan 
permen dan coklat dalam jumlah yang sama?” siswa berinisial 
FDD menunjukkan jari dan bertanya “Apakah diselesaikan dengan 
FPB bu?” Guru mengangguk kemudian semua siswa mulai mencari 
jawabannya. NHA menjawab “20 anak bu”. Kemudian guru 
meminta NHA dan FDD membagikan coklat dan permen untuk 
teman-temannya satu kelas yang berjumlah 20 siswa. 
Setelah semua mendapatkan bagian, siswa dibagikan soal tes 
akhir siklus II untuk mengukur kemampuan berfikir kritis. 
Berdasarkan penilaian tersebut terdapat hasil sebagai berikut. 
Tabel 14: Hasil Tes Siklus II Kelas IV A SD N Kasongan 
Nama 
Skor Per Indikator Jumlah 
Indikator 
Nilai Ketuntasan 
A B C 
ADS 9 20 9 38 95 Tuntas 
ALH 9 17 6 32 80 Tuntas 
ADR 9 17 5 31 77.5 Tuntas 
CYN 10 16 6 32 80 Tuntas 
DVS 9 17 7 33 82.5 Tuntas 
FHH 8 17 6 31 77.5 Tuntas 
FDD 8 20 10 38 95 Tuntas 
GNP 8 20 9 37 92.5 Tuntas 
IND 7 13 5 25 62.5 Tidak 
KDP 10 20 7 37 92.5 Tuntas 
LWR 7 14 5 26 65 Tidak 
MSA 8 17 7 32 80 Tuntas 
MRR 7 19 8 34 85 Tuntas 
RAP 9 16 5 30 75 Tuntas 
RAR 5 13 5 23 57.5 Tidak 
SLH 9 14 6 29 72.5 Tuntas 
SMC 9 14 9 32 80 Tuntas 
RAH 9 15 7 31 77.5 Tuntas 
SDP 8 18 6 32 80 Tuntas 
NHA 9 15 7 31 77.5 Tuntas 
Jumlah 167 332 135 634 
Nilai Ideal 10 20 10 40 
Jumlah Nilai 
Ideal 
200 400 200 800 
Persentase 83.50% 83.00% 67.50% 79.25% 





Pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 
aktif teknik kelompok belajar pada siklus II secara umun sudah berjalan 
dengan baik. Berdasarkan observasi dan catatan lapangan, kerjasama 
dan peran siswa dalam berkelompok sudah membaik. Karena adanya 
kompetisi antar kelompok, pengalokasian waktu juga sudah membaik 
meskipun masih mengganggu waktu mata pelajaran lain. Selain itu, 
siswa juga memahami Lembar Kegiatan dengan baik karena bahasa 
yang digunakan cukup sederhana. 
Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh rata-rata kemampuan 
berfikir kritis siswa meningkat menjadi 79.25% yang dikategorikan 
dalam kategori tinggi dan telah mengalami peningkatan dari tes siklus I 
ke siklus II. Dilihat dari persentase ketuntasan siswa, sebesar 85% siswa 
kelas IV A SD N Kasongan telah mencapai nilai 70. Karena sudah 




Hasil penelitian tindakan kelas yang didapat melalui kegiatan tes, 
observasi, dan catatan lapangan sejak siklus I sampai siklus II akan dibahas 
dalam rincian berikut ini. 
1. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif teknik Kelompok Belajar 
Pelaksanaan tindakan dengan menggunaka strategi pembelajaran 
aktif teknik kelompok belajar yang telah disesuaikan dengan taraf 
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perkembangan siswa sekolah dasar berjalan dengan baik. Setiap tahap 
dari teknik kelompok belajar telah terlaksana dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan pelaksanaan 
pembelajaran kelompok belajar pada siklus I dan siklus II berjalan 
dengan efektif dan telah tampak selama pelaksanaan tindakan. Berikut 
adalah deskripsi setiap tahapan pelaksanaan kelompok belajar. 
a. Memberi siswa materi pembelajaran dengan format penyajian yang 
menarik. 
Pada siklus I pertemuan pertama, guru memberi siswa handout 
materi. Pada awal materi siswa diberikan pertanyaan mengenai 
penaksiran dan pembulatan kemudian diikuti penjelasan secara 
terperinci. Pertemuan kedua, kegiatan ini muncul sejak kegiatan 
apersepsi. Guru mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dengan 
bercerita mengenai pengalaman guru berbelanja di swalayan. 
Selanjutnya, guru mulai kegiatan inti dengan tebak-tebakan gambar 
pahlawan yang ada pada lembaran uang rupiah. Guru menunjukkan 
gambar dan meminta siswa untuk menebak pada lembaran uang 
berapakah uang tersebut. Siswa mulai mengenal materi dari konsep-
konsep yang paling dasar dengan menyebutkan nilai mata uang rupiah 
secara spontan dan sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari. Mulai 
dari situ, guru kemudian memberikan gambaran kepada siswa mengenai 
materi yang akan dipelajari. 
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Pada siklus II pertemuan pertama, guru memulai dari kegiatan 
apersepsi dengan menunjukkan  jam dinding pada siswa dan menanyakan 
bagaimana apabila . Kemudian kegiatan ini dimulai dengan pertanyaan 
mengenai pengertian kelipatan dan faktor. Siswa diberi sedikit gambaran 
mengenai kelipatan dengan menghubungkan pada kegiatan apersepsi dan 
menggunakan kelereng yang dibagi-bagikan untuk memberikan 
gambaran mengenai faktor bilangan. Pertemuan kedua, guru memberi 
pertanyaan mengenai pengertian KPK dan FPB kemudian siswa diminta 
untuk menuliskan pertanyaan yang muncul dari benak mereka mengenai 
FPB dan KPK untuk dicari jawabannya dalam kegiatan kelompok. 
b. Membagi Siswa dalam kelompok-kelompok, dan biarkan siswa mencari 
tempat belajarnya masing-masing. 
Pada siklus I pertemuan pertama, guru membagi siswa dalam 
kelompok dengan teknik angin berhembus. Setelah semua siswa 
berpindah dari tempat duduknya semula, guru menunjuk 5 siswa yang 
berdekatan untuk menjadi kelompok. Pada pertemuan kedua, guru 
membagi siswa berdasarkan warna kartu nama yang telah diberikan guru 
pada kegiatan sebelumnya. 
Siklus II pertemuan pertama dan kedua siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok masih dengan warna kartu nama yang diberikan 
pada pertemuan kedua siklus pertama. Hal demikian dilakukan karena 
situasi dan kondisi yang kurang memungkinkan. Kemudian setelah 
kelompok terbentuk, guru membiarkan siswa memilih tempat belajarnya 
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sendiri namun masih di dalam kelas karena karakter siswa yang dapat 
mengganggu belajar kelas lain. 
c. Berikan siswa petunjuk yang jelas yang dapat menuntun siswa untuk 
belajar dan menjelaskan materinya secara cermat. 
Dalam tahap ini, siswa mengerjakan Lembar kegiatan dalam setiap 
pertemuan. Pada siklus I pertemuan pertama siswa diberi Lembar 
kegiatan mengenai pembulatan dan penaksiran. Dalam mengerjakan 
Lembar Kegiatan siswa mencari konsep dengan garis bilangan pada 
tahap ini, siswa menganalisis konsep dari pembulatan. Siswa diberi 
arahan untuk menyintesis hal-hal yang didapatkan dari garis bilangan 
agar nantinya dapat menjelaskan cara membulatkan bilangan dan 
menaksirkannya. Selanjutnya, siswa diminta untuk memecahkan masalah 
yang tersedia pada Lembar Kegiatan. Kemudian, siswa diharapkan dapat 
menyimpulkan dari kegiatan yang dilakukannya. Pertemuan kedua 
dimulai dengan menuliskan nilai uang dan cara membacanya. Kemudian,  
menaksir jumlah harga sekumpulan barang sesuai dengan konsep 
penaksiran tang telah dilakukan sebelumnya. 
Siklus II pertemuan pertama mengenai kelipatan dan faktor 
bilangan. Siswa menemukan konsep kelipatan dari garis bilangan dan 
faktor dengan mencari bilangan pembagi pada tahap ini. Siswa diberi 
arahan untuk menyintesis hal-hal yang didapatkan dari garis bilangan dan 
bilangan pembagi agar nantinya dapat menjelaskan cara mencari 
kelipatan dan faktor bilangan. Pertemuan kedua Lembar Kegiatan 
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mengenai KPK dan FPB. Siswa mencari jawaban KPK dan FPB dengan 
mencari terlebih dahulu kelipatan atau faktor dari bilangan-bilangan yang 
ada, mencari faktor maupun kelipatan persekutuannya, kemudian 
mencari faktor persekutuan yang terbesar dan kelipatan persekutuan yang 
terkecil. 
d. Membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, sekretaris, 
juru bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi 
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis adalah pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa ini, guru 
memberikan kebebasan berfikir dan keleluasan bertindak kepada siswa 
dalam memahami pengetahuan serta dalam menyelesaikan masalahnya 
(Ahmad Susanto, 2013). Untuk itu, guru memberikan peran kepada siswa 
agar siswa bertindak dalam rangka menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Setiap anggota kelompok mendapatkan peran untuk kelompoknya. 
Peran pertama sebagai ketua, bertugas untuk memimpin jalannya diskusi. 
Sekertaris, sebagai juru tulis setiap dalam kegiatan kelompok. Juru 
bicara, bertugas untuk menyampaikan pendapat/ menjelaskan pada 
teman/ menyampaikan hasil diskusi. Selanjutnya penanya yang selalu 
bertugas untuk bertanya apabila ada yang perlu dipertanyakan dari 
anggota kelompoknya kepada kelompok lain atau kepada guru. Yang 
terakhir adalah sebagai penyanggah  yang bertugas untuk menyanggah 
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apabila adanya perbedaan pendapat antara kelompoknya dengan 
kelompok lain. 
e. Mintalah siswa untuk kembali pada posisi semula kemudian lakukan 
kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
Pertemuan pertama pada siklus I dilakukan dengan bertanya jawab 
secara klasikal, dan pertemuan kedua dengan presentasi. Selanjutnya, 
pada siklus II pertemuan pertama dilakukan dengan meminta kelompok 
untuk membuat resume kelompok. Yang terakhir pada pertemuan kedua 
adalah dengan meminta siswa untuk membacakan pertanyaan yang 
mereka tuliskan dari awal pembelajaran dan jawabannya yang telah 
mereka temukan dari kerja kelompok dengan kelompok belajar. 
Pada akhir pertemuan ke-2 siklus II, guru meminta siswa untuk 
menilai pemahaman mereka masing-masing dari awal pertemuan di 
siklus I hingga akhir pertemuan di siklus II. Hasilnya, sebagian besar 
siswa merasa paham dengan materi yang disampaikan dari siklus I 
hingga siklus II. Penilaian diri ini merupakan penerapan keterampilan 
menilai atau mengevaluasi yang merupakan tahap terakhir dari cara 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 
2. Hasil Tes 
Setelah menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok 
belajar, kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A SD N Kasongan telah 
mengalami peningkatan dari kegiatan pre tes sampai dengan tes siklus II. 
Berikut ini rincian peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa. 
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Tabel 15: Persentase Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV A SD 
Negeri Kasongan 
Pretes Siklus I Siklus II 
Persentase Kriteria Persentase Kriteria Persentase Kriteria 
60.38% Rendah 67.63% Sedang 79.25% Tinggi 
 
Hasil peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa diambarkan dalam 
diagram berikut. 
 
Gambar 3: Diagram Prbandingan Persentase Kemampaun Berfikir Kritis 
Selanjutnya, rincian kemampuan berfikir kritis siswa setiap indikatornya 
dari hasil pretes hingga siklus II dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 16: Persentase Kemampuan Berfikir Kritis Setiap Aspek 
Indikator Berfikir 
Kritis 
Pretes Siklus I Siklus II 
Persentase Kriteria Persentase Kriteria Persentase Kriteria 
Memberikan 
penjelasan sederhana 
58.50% Rendah 77.50% Sedang 83.50% Tinggi 
Membangun 
keterampilan dasar 




61.00% Rendah 67.50% Sedang 












Pretes Siklus I Siklus II
Persentase Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas 





Berikut ini merupakan diagram persentase kemampuan berfikir kritis siswa 
dari masing-masing indikator/ aspek. 
 
Gambar 4: Diagram Presentase Kemampuan Berfikir Kritis Setiap Aspek. 
 
Berdasarkan tabel 16 dan gambar 4 yang menunjukkan persentase 
kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A SD N kasongan dari setiap 
aspek/ indikator, dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Memberikan penjelasan sederhana (Aspek A), mengalami peningkatan 
dari pretes hingga tes siklus II. Tahap ini adalah tahap siswa 
menganalisis soal. Siswa menguraikan soal menjadi bagian-bagian yang 
dapat digunakan untuk menemukan jawabannya. Pada tahap pretes, 
aspek ini berada dalam kategori rendah yaitu sebesar 58.50%, meningkat 
sebanyak 19.00% pada kategori sedang dan terus meningkat sebanyak 



















a. Membangun keterampilan dasar (Aspek B), siswa mulai untuk 
menyelesaikan jawaban dengan langkah yang sesuai. Pada tahap ini 
siswa menyesuaikan dan menentukan cara penyelesaian hingga siswa 
mendapatkan jawaban yang tepat.  Hasil dari pretes dan tes siklus 
pertama menunjukkan tidak ada peningkatan kategori, yaitu pada 
kategori sedang.  Namun, nilai persentasenya mengalami peningkatan 
sebesar 0,25% mendapatkan persentase sebesar 65.75% menjadi 66.00%. 
Selanjutnya, hasil tes siklus II menunjukkan hasil peningkatan sebanyak 
17.00% dan meningkat pada kategori tinggi. 
b. Menyimpulkan (Aspek C), adalah cara siswa menyusun pengertian baru 
dari jawaban yang didapatkannya. Dalam kategori ini terjadi peningkatan 
dari pretes yang masuk dalam kategori sangat rendah dengan persentase 
51.50% meningkat dalam kategori rendah pada tes siklus I yaitu 61.00%, 
dan meningkat lagi pada kategori dengan persentase sebesar 67.50%. 
Berikut adalah contoh soal yang penyelesaiannya menggunakan 3 
aspek kemampuan berfikir kritis. 
Gunung Semeru memiliki tinggi 3.676 meter di atas permukaan laut (mdpl), 
Gunung Agung 3.142 mdpl, dan Gunung Slamet 290 m lebih tinggi dari 
Gunung Agung. Urutkan dari gunung yang paling tinggi ke yang paling 
rendah! 
Jawab: 
Aspek A Gunung Semeru : 3.676 mdpl 
Gunung Agung : 3.142 mdpl 
Gunung Slamet : 290 m lebih tinggi daripada Gunung Agung 
 
Aspek B Tinggi Gunung Slamet ? 
Tinggi Gunung Slamet = 290 lebih tinggi dari Gunung Agung  
                                      = 290 + 3.142  
                                      = 3.432 mdpl 
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Urutan dari yang tertinggi ke yang terendah = 3.676, 3.432, 
dan 3.142 
 
Aspek C Jadi, urutan dari gunung yang tertinggi ke gunung yang 
terendah dimulai dari Gunung Semeru, Gunung Slamet, 
kemudian Gunung Agung. 
 
Selain persentase tiap aspek kemampuan berfikir kritis, peneliti juga 
menggunakan persentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 
dengan syarat 70% dari keseluruhan siswa memenuhi KKM. Persentase 
ketuntasan siswa kelas IV A SD N Kasongan dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 17: Persentase Ketuntasan Siswa 
Siklus Tuntas Tidak Tuntas Tidak Hadir Persentase 
Pretes 4 16 0 20% 
Siklus I 11 9 0 55% 
Siklus II 17 3 0 85% 
 
Berikut ini merupakan diagram batang persentase ketuntasan kemampuan 
berfikir kritis siswa. 
 








Pretes Siklus I Siklus II






Berdasarkan tabel 17 dan gambar 5 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang mengalami ketuntasan kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A 
SD N Kasongan terus mengalami peningkatan. Dari pretes ke siklus I 
meningkat sebesar 35% dari 20% menjadi 55%, dan dari tes siklus I ke siklus 
II kenaikannya sebesar 30% dari 55% mejadi 85%. Perhitungannya 
berdasarkan perbandingan antara siswa yang tuntas dengan jumlah keseluruhan 
siswa yang mengikuti tes. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penerapan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa masih terfokus pada hasil 
tes siswa, karena keterbatasan peneliti untuk mengamati siswa secara 
detail. 
2. Tempat belajar untuk kelompok belajar terbatas pada ruang kelas saja 
karena adanya keterbatasan guru untuk mengawasi siswa agar tidak 





 SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penerapan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar mencangkup 
lima tahapan, yaitu: a) Beri siswa materi pembelajaran dengan format 
penyajian yang menarik (peneliti menyampaikan materi dengan penyajian 
yang beragam dan menarik), b) Bagi siswa dalam kelompok-kelompok, dan 
biarkan mereka belajar di tempat yang tenang (kegiatan pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen), c) Berikan siswa petunjuk yang jelas 
yang dapat menuntun siswa untuk belajar dan menjelaskan materinya secara 
cermat (memberikan arahan prosedur kegiatan kelompok dengan agar siswa 
terarah dalam mengerjakan Lembar Kegiatan), d) Berikan tugas kepada 
anggota kelompok (peran yang diberikan kepada setiap anggota kelompok 
sebagai ketua, sekretaris, juru bicara, penanya, dan penyanggah), dan e) 
Mintalah siswa untuk kembali pada posisi semula kemudian lakukan 
kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa ( dilakukan setelah 
kegiatan kelompok selesai). Pelaksanaan teknik kelompok belajar dalam 
matematika berjalan dengan baik dan disesuaikan dengan keadaan yang ada. 
2. Kemampuan berfikir kritis siswa dari kegiatan pretes berada pada kriteria 
rendah dengan presentase 60.38% dan meningkat pada akhir siklus I 
menjadi kriteria sedang dengan persentase 67.63%. Pada siklus II 




dengan persentase 79.25%. Persentase ketuntasan siswa dalam kemampuan 
berfikir kritis telah mencapai 85% dari keseluruhan siswa yang memenuhi 
KKM. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berfikir kritis siswa kelas IV A SD N Kasongan Yogyakarta meningkat 
melalui penerapan strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar. 
B. Saran 
Saran peneliti sebagai tindak lanjut terkait penelitian yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a) Strategi pembelajaran aktif teknik kelompok belajar sebaiknya digunakan 
sebagai salah satu strategi yang dapat diterapkan pada mata pelajaran 
lainnya, seperti IPA, Bahasa Indonesia, dan IPS agar dapat meningkatkan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I  
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan  
Kelas / Semester : IV / 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
1.5. Melakukan penaksiran dan pembulatan 
C. Indikator Pencapaian Nilai 
1.5.1 Mengetahui cara menaksir dan membulatkan bilangan ke puluhan, 
ratusan, dan ribuan terdekat. 
1.5.2 Melakukan penaksiran dan pembulatan bilangan ke puluhan, ratusan, 
dan ribuan terdekat. 
D. Tujuan pembelajaran 
 Melalui pembahasan dengan kelompok belajarnya, siswa dapat 
mengetahui cara menaksir dan membulatkan bilangan ke puluhan dan 




 Setelah membahas materi ajar dengan kelompok belajarnya, siswa dapat 
melakukan penaksiran dan pembulatan bilangan ke puluhan dan ratusan 
terdekat dengan benar 
E. Materi Pelajaran 
Penaksiran dan Pembulatan Hasil Operasi Hitung  
F. Strategi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Aktif 
Teknik : Kelompok Belajar, Angin berhembus (untuk membentuk kelompok) 
Metode : Diskusi, Tanya jawab, presentasi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Salam 
2. Berdoa bersama-sama 
3. Melakukan presensi kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menghubungkan pada pelajaran sebelumya 
mengenai operasi hitung bilangan bulat 
5. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
5 
menit 
Inti 1. Guru menyediakan materi ajar yang 
menarik tentang penaksiran dan pembulatan 
bilangan 
2. Semua siswa diminta untuk membaca dalam 
hati materi penaksiran dan pembulatan 
bilangan yang telah disediakan 
3. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa 
dengan teknik angin berhembus 
4. Setiap anggota kelompok mendapatkan 
tugas khusus dalam kelompoknya 
5. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 





pembulatan bilangan dan dibebaskan untuk 
memilih tempat belajarnya sendiri 
6. Siswa diberi petunjuk dengan jelas sehingga 
siswa dapat belajar dan menjelaskan 
materinya secara cermat dengan anggota 
kelompoknya 
7. Siswa diminta untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaan di depan kelas 
8. Siswa diminta untuk kembali pada posisi 
semula 
9. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa 
Penutup 1. Bersama-sama siswa dengan guru membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 





H. Sumber dan Media 
a. Sumber 
Osman T, dkk.2007.Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra 
Tim Bina Karya Guru.2007.Matematika Terampil Berhitung Jilid 4. 
Jakarta: Erlangga 
 
Tim Matematika.2007. Cerdas Matematika. Jakarta: Yudhistira 





1. Teknik penilaian : Tes tertulis dan nontes  
2. Bentuk penilaian : Uraian dan Pengamatan 
3. Instrumen penilaian : Terlampir 
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4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Rubrik penilaian : Terlampir 
6. Pedoman penskoran : Terlampir 
J. Kriteria keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai nilai minimal 70. 
K. Lampiran 














Pembulatan dan Penaksiran 
Bilangan 37 jika dibulatkan akan menjadi 40. 
Benarkah pernyataan di atas ? 
Ayo kita mencari jawabannya dengan penjelasan berikut! 
A. Membulatkan dalam Puluhan Terdekat 
Yang perlu diperhatikan pada pembulatan hasil perhitungan dalam puluhan 
terdekat adalah angka pada tempat nilai satuan. 
- Jika angka satuan kurang dari 5, angka satuan menjadi 0 (nol) dan angka 
puluhan tetap. 
- Jika angka satuan sama atau lebih dari 5, angka satuan menjadi 0 (nol) 
dan angka puluhan tambah 1. 
Contoh: 
4.569  dibulatkan dalam puluhan terdekat (angka 9 menjadi 0 dan 
angka puluhan bertambah 1). Jadi hasil pembulatannya 
adalah 4.570. 
2.413 dibulatkan dalam puluhan terdekat (angka 3 menjadi 0 dan 
angka puluhan tetap). Jadi hasil pembulatannya adalah 
2.410. 
B. Membulatkan dalam Ratusan Terdekat 
Kamu telah mengetahui pembulatan dalam puluhan terdekat. Sekarang 
coba kamu lakukan dalam ratusan terdekat! 
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Cocokkan percobaanmu dengan penjelasan berikut! 
Jika hasil operasi hitung dibulatkan dalam ratusan terdekat, yang diperhatikan 
adalah angka pada nilai tempat puluhan. 
- Jika angka puluhan kurang dari 5, angka puluhan menjadi 0 (nol) dan 
angka ratusan tetap. 
- Jika angka puluhan sama atau lebih dari 5, angka puluhan menjadi 0 (nol) 
dan angka ratusan tambah 1. 
C. Menaksir Hasil Operasi Hitung 
Sebelum menaksir hasil operasi hitung bilangan, kamu harus membulatkan 
setiap bilangan yang ada terlebih dahulu. Perhatikan penjelasan berikut: 
a. Menaksir hasil penjumlahan dengan pembulatan dalam puluhan terdekat 
Contoh: 16 + 12 = 
Taksiran: 20 + 10 = 30  hasil sebenarnya 16 + 12 = 28 
b. Menaksir hasil perkalian dengan pembulatan dalam puluhan terdekat 
Contoh: 27 x 12 =  










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I  
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan  
Kelas / Semester : IV / 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
1.6.Memecahkan masalah yang melibatkan uang 
C. Indikator Pencapaian Nilai 
1.6.1 Menuliskan nilai uang rupiah 
1.6.2 Menaksir jumlah harga sekumpulan barang 
D. Tujuan pembelajaran 
 Melalui pembahasan dengan kelompok belajarnya, siswa dapat 
menuliskan nilai uang rupiah dengan benar 
 Setelah mengetahui penaksiran dan pembulatan, siswa dapat 
menerapkannya untuk menaksir jumlah harga sekumpulan barang dengan 
taksiran yang sesuai 
E. Materi Pelajaran 
Uang dalam Keseharian 
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F. Strategi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Aktif 
Teknik : Kelompok Belajar, Angin berhembus (untuk membentuk kelompok) 
Metode : Diskusi, Tanya jawab, presentasi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Salam 
2. Berdoa bersama-sama 
3. Melakukan presensi kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menghubungkan pada pelajaran sebelumya 
tentang penaksiran dan pembulatan bilangan 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
5 
menit 
Inti 1. Guru menyediakan gambar sederhana 
mengenai mata uang rupiah 
2. Semua siswa diminta untuk memperhatikan 
dan menjawab tebakan dari guru 
3. Guru menerangkan sedikit materi untuk 
memancing rasa ingin tahu siswa 
4. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa 
5. Setiap anggota kelompok mendapatkan tugas 
khusus dalam kelompoknya 
6. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kegiatan tentang uang dalam keseharian dan 
dibebaskan untuk memilih tempat belajarnya 
sendiri 
7. Siswa diberi petunjuk dengan jelas sehingga 
siswa dapat belajar dan menjelaskan 
materinya secara cermat dengan anggota 
kelompoknya 
8. Masing-masing kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil belajarnya di depan 
kelas 






10. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa 
Penutup 1. Bersama-sama siswa dengan guru membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 
2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes 
kemampuan berfikir kritis (Siklus I) 





H. Sumber dan Media 
a. Sumber 
Osman T, dkk.2007.Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra 
Tim Bina Karya Guru.2007.Matematika Terampil Berhitung Jilid 4. 
Jakarta: Erlangga 
 
Tim Matematika.2007. Cerdas Matematika. Jakarta: Yudhistira 




Gambar potongan mata uang rupiah 
Uang mainan 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis dan nontes  
2. Bentuk penilaian : Uraian dan Pengamatan 
3. Instrumen penilaian : Terlampir 
4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Rubrik penilaian : Terlampir 




J. Kriteria keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai nilai minimal 70. 
K. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 













Lampiran RPP 1 
Uang dalam Keseharian 
A. Penulisan Nilai Uang Rupiah 
 
Kalian pasti pernah melihat, bahkan pernah memiliki uang seperti gambar di 
atas. Jika kalian ingin menabung di bank, kalian harus bisa menuliskan nilai 
uang dan cara membacanya. Sekarang, bagaimana kalian membaca dan 
menuliskannya? 
Agar kalian tidak salah membaca dan menuliskan nilai uang, perhatikan 
contoh berikut! 
dibaca “seribu rupiah” ditulis Rp1.000,00 
 
dibaca “lima ribu rupiah” ditulis Rp5.000,00 
 




Dari contoh di atas, kamu pasti bisa menuliskan dan membaca uang yang 
lainnya. Coba kamu baca dan tuliskan uang yang kamu miliki dan tunjukkan 
pada teman-temanmu! 
Lalu apa arti dari huruf Rp dan dua angka di belakang koma? 
Huruf R (besar) dan p (kecil) merupakan kependekan dari rupiah. Sedangkan 
dua angka di belakang koma menunjukkan sen. 
B. Menaksir Jumlah Harga Sekumpulan barang 
Seperti pada materi penaksiran dan pembulatan yang telah kamu pelajari 
sebelumnya, menaksir jumlah harga sekumpulan barang adalah menaksir 
jumlah harga dengan membulatkan harga per satuan barang terlebih dahulu. 
Perhatikan contoh berikut : 
Ibu berbelanja di warung untuk membeli barang dengan perkiraan harga 
sebagai berikut sebagai berikut : 
1 kaleng susu  Rp9.500,00 = Rp  10.000,00 
 
 
 kg gula pasir  Rp9.000,00 = Rp  10.000,00 pembulatan 
10 kg beras   Rp98.000,00 = Rp100.000,00  + 
    Jumlah  = Rp120.000,00 
Jadi, jumlah harga barang belanjaan ibu kira-kira Rp120.000,00. Harga 




Dalam menaksir jumlah harga barang, pembulatan dilakukan ke atas. 
Penaksiran jumlah harga barang dapat dibulatkan ke ratusan terdekat, ribuan 























Lampiran RPP 2 
Media Pembelajaran (Pertemuan ke-2) 
 

















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan  
Kelas / Semester : IV / 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami dan  menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 
masalah 
B. Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan 
2.2. Menentukan kelipatan dan faktor bilangan 
C. Indikator Pencapaian Nilai 
2.1.1 Mengetahui konsep faktor dan kelipatan bilangan 
2.2.1 Memahami cara menyelesaikan faktor dan kelipatan bilangan 
2.2.2 Menentukan bilangan prima dari faktor bilangan  
D. Tujuan pembelajaran 
 Setelah kegiatan apersepsi, siswa dapat memahami konsep faktor dan 




 Melalui pembahasan dengan kelompok belajarnya, siswa dapat 
memahami cara menyelesaikan faktor dan kelipatan bilangan dengan 
benar 
 Setelah siswa mengetahui konsep kelipatan dan faktor bilangan, siswa 
dapat menentukan bilangan prima dari faktor bilangan dengan tepat 
E. Materi Pelajaran 
Kelipatan dan Faktor Bilangan 
F. Strategi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Aktif 
Teknik    : Kelompok Belajar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 6. Salam 
7. Berdoa bersama-sama 
8. Melakukan presensi kehadiran siswa 
9. Guru melakukan apersepsi dengan 
pertanyaan: “Jika sebuah alaram berbunyi 
setiap 2 jam sekali dan mulai berbunyi pada 
jam 06.00, jam berapakah alaram tersebut 
akan berbunyi lagi?” sambil meminta siswa 
untuk menunjukkan pada jam yang 
disediakan 
10. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
5 
menit 
Inti 10. Guru memberi pertanyaan kepada siswa: 
“Apa yang dimaksud dengan Kelipatan dan 
Faktor? Apa yang dimaksud dengan 
bilangan prima?”  
11. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa 






12. Setiap anggota kelompok mendapatkan 
peran khusus dalam kelompoknya 
13. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kegiatan tentang konsep kelipatan dan 
faktor bilangan dan dibebaskan untuk 
memilih tempat belajarnya sendiri 
14. Siswa diberi petunjuk dengan jelas sehingga 
siswa dapat belajar dan menjelaskan 
materinya secara cermat dengan sesama 
anggota kelompoknya 
15. Guru memberikan kuis untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa 
Penutup 4. Bersama-sama siswa dengan guru membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 





H. Sumber dan Media 
Sumber: 
Osman T, dkk.2007.Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra 
Tim Bina Karya Guru.2007.Matematika Terampil Berhitung Jilid 4. Jakarta: 
Erlangga 
 
Tim Matematika.2007. Cerdas Matematika. Jakarta: Yudhistira 
Tim Penulis.2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 4.Jakarta: Grasindo 
Media :  
Garis bilangan, Jam Dinding, Kartu Kelipatan dan Faktor 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis dan nontes  
2. Bentuk penilaian : Uraian dan Pengamatan 
3. Instrumen penilaian : Terlampir 
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4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Rubrik penilaian : Terlampir 
6. Pedoman penskoran : Terlampir 
J. Kriteria keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai nilai minimal 70. 
K. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 













Kelipatan dan Faktor Bilangan 
1. Menentukan Kelipatan Suatu Bilangan 
Contoh : Tentukan kelipatan dari 2 
Penyelesaian: 
2 = 2  = 2 × 1 
4 = 2 + 2 = 2 × 2 
6 = 4 + 2 = 2 × 3 
8 = 6 + 2  = 2 × 4 
10 = 8 + 2  = 2 × 5 dan seterusnya 
Ternyata bilangan-bilangan tersebut diperoleh dengan menambahkan 2 
dari bilangan sebelumnya atau mengalikan 2 dengan bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 
dan seterusnya. Jadi kelipatan dari 2 yaitu : 2,4,6,8,10 dst. 
 
2. Menentukan Faktor Suatu Bilangan 
Faktor adalah pembagi dari suatu bilangan,yaitu bilangan yang membagi 
habis bilangan  
Contoh: faktor dari bilangan 8 adalah 1, 2, 4, dan 8. 
 
3. Bilangan Prima 
Bilangan prima adalah bilangan yang hanya mempunyai 2 faktor, yaitu 






2 merupakan bilangan prima karena hanya mempunyai dua 
faktor yaitu 1 dan 2. 
3 merupakan bilangan prima karena hanya mempunyai dua 
faktor yaitu 1 dan 3. 
5 merupakan bilangan prima karena hanya mempunyai dua 






















Jam ditunjukkan pada kegiatan awal ketika guru melakukan apersepsi. Beberapa 
siswa diminta untuk menunjukkan waktu sesuai dengan pertanyaan yang 
ditanyakan oleh guru. 
Garis Bilangan 
   
 1     2      3       4       5       6       7       8      9      10 























Kartu-kartu ini digunakan saat guru memberikan kuis kepada siswa, ditunjukkan 
di depan kelas setelah kegiatan kelompok untuk mengetahui tingkat pemahaman 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan  
Kelas / Semester : IV / 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran 
A. Standar Kompetensi 
2.Memahami dan  menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 
masalah 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Menetukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 
terbesar (FPB) 
C. Indikator Pembelajaran 
2.3.1 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil dan faktor persekutuan 
terbesar 
2.3.2 Menerapkan penggunaan KPK dan FPB dalam memecahkan 
permasalahan sederhana 
D. Tujuan pembelajaran 
 Melalui pembahasan dengan kelompok belajarnya, siswa dapat 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil dan faktor persekutuan 
terbesar dengan benar 
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 Setelah membahas dengan kelompok belajarnya dan mengetahui cara 
menentukannya, siswa dapat menerapkan penggunaan KPK dan FPB 
dalam memecahkan permasalahan sederhana sesuai konsep 
E. Materi Pelajaran 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar 
(FPB) 
F. Strategi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Aktif 
Teknik    : Kelompok Belajar 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Salam 
2. Berdoa bersama-sama 
3. Melakukan presensi kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menghubungkan pada pelajaran sebelumya 
tentang konsep kelipatan dan factor bilangan 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
5 
menit 
Inti 1. Guru menyediakan materi ajar yang menarik 
tentang KPK dan FPB 
2. Semua siswa diminta untuk menyiapkan 
pertanyaan dari materi yang disediakan guru 
3. Siswa diminta untuk mencari jawaban dari 
pertanyaan yang mereka tulis sebelumnya 
bersama dengan kelompoknya 
4. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa secara 
heterogen, sesuai warna pada label nama 
yang mereka miliki 
5. Setiap anggota kelompok mendapatkan tugas 
khusus dalam kelompoknya 
6. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 





dibebaskan untuk memilih tempat belajarnya 
sendiri 
7. Siswa diberi petunjuk dengan jelas sehingga 
siswa dapat belajar dan menjelaskan 
materinya secara cermat dengan anggota 
kelompoknya 
8. Siswa diminta untuk kembali pada posisi 
semula 
9. Guru meminta siswa untuk membacakan 
pertanyaan dan hasil jawabannya, serta 
menilai diri mereka sendiri mengenai 
seberapa baik mereka memahami materi yang 
telah dipelajari 
Penutup 1. Bersama-sama siswa dengan guru membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 
2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes 
kemampuan berfikir kritis (Siklus II) 





H. Sumber dan Media 
Sumber: 
Osman T, dkk.2007.Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Jakarta: Quadra 
Tim Bina Karya Guru.2007.Matematika Terampil Berhitung Jilid 4. Jakarta: 
Erlangga 
 
Tim Matematika.2007. Cerdas Matematika. Jakarta: Yudhistira 
Tim Penulis.2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 4.Jakarta: Grasindo 
Media : Garis bilangan, Lembar Kegiatan 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis dan nontes  
2. Bentuk penilaian : Uraian dan Pengamatan 
3. Instrumen penilaian : Terlampir 
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4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Rubrik penilaian : Terlampir 
6. Pedoman penskoran : Terlampir 
J. Kriteria keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai nilai minimal 70. 
K. Lampiran 















KPK dan FPB 
1.  Menentukan Kelipatan Persekutuan terKecil ( KPK) 
Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adala kelipatan 
persekutuan bilanganbilangan tersebut yang nilainya paling kecil. 
Contoh : Tentukan KPK dari 4 dan 12 
Penyelesaian : 
Kelipatan 4 = 4, 8, 12,16, 20,24, 28,32, 36,40, ... 
Kelipatan 12 = 12, 24, 36, 48, ... 
Kelipatan persekutuan dari 4 dan 12 adalah 12,24, 36,... 
Jadi, KPK dari 4 dan 12 adalah 12 
 
 
2.  Menentukan Faktor Persekutuan terBesar (FPB) 
Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor 
persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling besar. 
Contoh: Tentukan FPB dari 4 dan 12: 
Penyelesaian : 
Faktor 4 = 1,2,4 
Faktor 12 = 1,2,3,4,6,12 
Faktor persekutuan dari 4 dan 12 adalah 1,2,4 





3. Menyelesaikan Masalah KPK dan FPB dalam Kehidupan Sehari-hari 
 Menyelesaikan Masalah KPK 
Contoh : 
Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B menyala setiap 
8 menit sekali. Jika saat ini kedua lampu menyala secara bersamaan, 
dalam berapa menit kedua lampu tersebut menyala secara bersamaan 
lagi? 
Penyelesaian : 
Soal tersebut diselesaikan dengan cara menetukan KPK dari 6 dan 8. 
Kelipatan 6 = 6,12,18,24,30,36,42,48... 
Kelipatan 8 = 8,16,24,32,40,48,... 
KPK = 24 
Jadi kedua lampu tersebut menyala secara bersamaan lagi setiap 24 
menit. 
 Menyelesaikan Masalah FPB 
Contoh : 
Dalam rangka merayakan hari ulang tahunnya, Ema membagikan 75 
buku tulis dan 50 pensil kepada anak-anak yatim piatu. Setiap buku 
tulis dan pensil akan dibagikan kepada anak-anak dengan jumlah yang 
sama banyak. 
a. Berapa anak yatim yang bisa mendapatkan buku tulis dan pensil? 




a. Untuk mengetahui berapa anak yatim yang mendapat buku 
tulis dan pensil,maka ditentuka FPB dari 75 dan 50. 
Faktor dari 75 = 1,3,5,15,25,75. 
Faktor dari 50 = 1,2,5,10,25,50. 
FPB = 25 
Jadi ada 25 anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan 
pensil. 
b. Banyaknya buku tulis untuk setiap anak = 75 : 25 = 3 buku 





(Penaksiran dan Pembulatan) 
Anggota Kelompok 
1. .    
2. .    
3. .    
4. .    
5. .    
Tujuan  
Siswa dapat melakukan penaksiran dan pembulatan pada bilangan 




Kegiatan I (Pembulatan) 
Cara Kerja  
1. Bagilah tugas dengan anggota kelompokmu (ketua, sekretaris, juru bicara, 
penanya, dan pengoreksi) 
2. Pastikan setiap anggota memiliki perandalam kelompokmu ! 
3. Buatlah sebuah garis bilangan pada kertas yang telah disediakan ! 
4. Tulislah bilangan-bilangan pada garis bilangan, dimulai dari 5.700 
kemudian kelipatan sepuluhnya hingga 5.800 






1. Manakah yang lebih dekat dengan bilangan 5.747, 5.740 atau 5.750 ? Jika 
kamu ingin membulatkan bilangan 5.747 pada puluhan terdekat, bilangan 
manakah yang kamu pilih ? Jelaskan ! 
2. Manakah yang lebih dekat dengan bilangan 5.747, 5.700 atau 5.800 ? Jika 
kamu ingin membulatkan bilangan 5.747 pada ratusan terdekat, bilangan 
manakah yang kamu pilih ? Jelaskan ! 
3.  Jika kamu sudah menemukan jawabanmu : 
a. Manakah nilai dari nilai tempat yang akan berubah jika bilangan 5.747 
dibulatkan pada puluhan dan ratusan terdekat? Jelaskan! 
b. Jika bilangan 5.747 diganti dengan bilangan 5.745, bagaimana kita 
dapat membulatkannya pada puluhan terdekat ? Hitunglah ! 
Kegiatan II (Penaksiran) 
1. Lakukan penaksiran pada operasi-operasi berikut dengan pembulatan pada 
puluhan atau ratusan terdekat ! 
a. 3.810 + 1.480 =  e. 111 x 18 = 
b. 1.620 + 660 =  f. 919 x 84 = 
c. 225 x 31 = 







Hasil Diskusi Kelompok 
 
Hasil pekerjaan kelompok 1 
 






(Uang dalam Keseharian) 
Tujuan 
Siswa dapat melakukan penaksiran dan pembulatan pada uang dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Alat dan Bahan 
- Contoh uang 
- Kertas Plano 
- Lem 
- Alat Tulis 
Kegiatan I (Mengenal Uang) 
Cara Kerja 
1. Bagilah tugas dengan anggota kelompokmu (ketua, sekretaris, juru bicara, 
penanya, dan pengoreksi) 
2. Pastikan setiap anggota memiliki peran dalam kelompokmu! 
3. Persiapkan alat dan bahan yang telah disediakan oleh gurumu! 
4. Salinlah tabel pembahasan pada kertas plano! Pastikan cukup untuk 
menempel contoh uang yang disediakan! 








Rp3.400,00 tiga ribu empat ratus rupiah 






3 …. …. dua puluh delapan ribu seratus rupiah 







6 …. Rp34.700,00 …. 
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Kegiatan II (Menaksir Jumlah Harga) 
Kamu telah belajar membaca dan menuliskan nilai uang. Sekarang coba taksirkan 























































Soal Tes (Pre Siklus) 
1. Gunung Semeru memiliki tinggi 3.676 meter di atas permukaan laut 
(mdpl), Gunung Agung 3.142 mdpl, dan Gunung Slamet 290 m lebih 
tinggi dari Gunung Agung. Urutkan dari gunung yang paling tinggi ke 
yang paling rendah! 
2. Berikut merupakan hasil pertandingan antara dua tim sepak bola. 
Nama Tim J M S K G D N 
Merkurius 34 10 11 13 51 55 … 
Jupiter 34 11 8 15 40 47 … 
  Keterangan :  J = Jumlah Pertandingan M = Menang 
    S = Seri   K = Kalah 
    G = Mencetak Gol  D = Dimasuki Gol 




Jika nilai akhir didapatkan dari jumlah menang dan seri, berapakah total 
nilai yang didapat oleh masing-masing tim pada akhir pertandingan ? 
3. Seorang tukang kayu bernama Pak Mardi akan memotong kayu yang 
panjangnya 156 cm menjadi potongan-potongan sepanjang 12 cm. 
berapakah banyaknya potongan kayu yang didapatkan? 
 
4. Jarak dari rumah Ana ke sekolah adalah 236 m. Pada tanggal 3 s.d 8 Juli 
2015, Ana berangkat dengan berjalan kaki. Namun, pada tanggal 6 Juli 
Ana terpaksa tidak masuk sekolah karena sakit. Berdasarkan pernyataan di 
Ketentuan menghitung nilai akhir : 
Menang   nilai 3 




atas, tentukan berapa jarak yang ditempuh Ana untuk berangkat dan 
pulang sekolah selama satu minggu pada tanggal tersebut ?  
 
5. Selama Bulan Juli Toko Aisya menyetorkan beras ke Rumah Makan Sari 
312 kg per hari. Pada tanggal 17 s.d 19 Juli toko Aisya tidak melakukan 
transaksi karena bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri. Berapakah total 







































































































Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Presilkus  
No Kunci Jawaban Skor 
1 Gunung Semeru : 3.676 mdpl 
Gunung Agung : 3.142 mdpl 
Gunung Slamet : 290 m lebih tinggi daripada Gunung Agung 
Urutkan dari gunung yang tertinggi ke gunung yang terendah! 
Tinggi Gunung Slamet ? 
Tinggi Gunung Slamet = 290 lebih tinggi dari Gunung Agung  
                                      = 290 + 3.142 
                                      = 3.432 mdpl 
Urutan dari yang tertinggi ke yang terendah = 3.676, 3.432, dan 
3.142. 
Jadi, urutan dari gunung yang tertinggi ke gunung yang terendah 
dimulai dari Gunung Semeru, Gunung Slamet, kemudian Gunung 
Agung. 
 




    





  2 
2 Ketentuan menghitung:  Menang → nilai 3 dan Seri → nilai 1 
Tim Merkurius: 10 kali menang dan 11 kali seri 
Tim Jupiter : 11 kali menang dan 8 kali seri 
Berapa Total nilai masing-masing tim ? 
Tim Merkurius: 10 kali menang → 10 × 3 = 30 
                           11 kali seri      →  11 × 1= 11 + 
                                         Total nilai     =      41 
 
Tim Jupiter :      11 kali menang → 11 × 3 = 33 
                           8 kali seri         →  8  × 1 =   8 + 
                                         Total nilai     =      41 
Jadi, total nilai yang diperoleh oleh masing-masing tim adalah 
sama, yaitu Tim Merkurius 41 dan Tim Jupiter 41 
 










   
  2 
3 Kayu 156 cm dipotong-potong menjadi potongan 12 cm 
Berapa banyak potongan kayu yang didapatkan ? 
Jawab: 156 ÷ 12  = 13  
Jadi, jumlah potongan kayu yang didapatkan Pak Mardi sebanyak 
13 potong. 
  2 
 
  4 
  2 
4 Jarak rumah ke sekolah → 236 m 
Selama tanggal 3 s.d 8 Juli Ana berjalan kaki, namun tanggal 6 tidak masuk. 
Berarti ana berjalan hanya di tanggal 3, 4, 5, 7, 8 → 5 hari 
Berapa jarak yang ditempuh Ana untuk pulang dan pergi sekolah selama 
seminggu pada minggu tersebut? 
Berangkat = 5 × 236 m 
                 =  1.180 meter 
Pulang     = 5 × 236 m 
                = 1.180 meter 

















Jadi, jarak yang ditempuh Ana selama tanggal 3 s.d 8 Juli adalah 2.360 m  
  2 
5 Beras yang disetor selama Bulan Juli → 312 kg per hari 
Toko Aisyah libur selama 3 hari (17, 18 dan 19 Juli 2015) 
Berapa total beras yang disetor toko Aisyah ke Rumah Makan Sari 
selama Bulan Juli? 
Bulan Juli → 31 hari 
Jika 3 hari libur berarti hanya 28 hari 
Total setoran = (31 - 3) × 312 kg 
                      = 28 × 312 kg 
                      = 8.736 kg 
Jadi, total beras yang disetorkan Toko Aisyah ke Rumah Makan 
Sari selama Bulan Juli 2015 sebanyak 8.736 kg 































Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Siklus I 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Biru → 498 butir 
Merah → 330 butir 
Hitam → 751 butir 
Berapa kira-kira jumlah telur yang dimiliki pedagang? 
Pembulatan: 
498 → 500 
330 → 300 
751 → 800 
Penaksiran: 500 + 300 + 800 = 1.600 butir 








    




  2 
2 Buku matematika: 273 halaman, membutuhkan 560 buku 
Buku Bahasa Indonesia: 451 halaman, membutuhkan 560 buku 
Berapa kira-kira jumlah kertas HVS yang dibutuhkan untuk 
mencetak kedua buku tersebut? 
  
Buku matematika :  273 × 560 = 300 × 600 = 180.000 
Buku B. Indonesia: 451 × 560 = 500 × 600 = 300.000 + 
                                             Jumlah             = 480.000 
Jadi, jumlah kertas HVS yang dibutuhkan untuk mencetak kedua 
jenis buku tersebut adalah kira-kira 480.000 lembar. 
 
 




  4 
 
 
   2 
3 Harga tas Rp98.400,00  
Uang yang dimiliki: lembaran uang Rp20.000,00; lembaran uang 
Rp5.000,00; lembaran uang Rp1.000,00; dan koin uang Rp200,00 
Berapa jumlah lebaran minimal masing-masing uang jika harus 
membayar dengan uang pas? 
 Lembaran uang Rp20.000,00 → Rp98.400,00 ÷ Rp20.000,00 
= 4 (sisa Rp18.400,00) 
 Lembaran uang Rp5.000,00 → Rp18.400,00 ÷ Rp5.000,00 = 3 
(sisa Rp3.400) 
 Lembaran uang Rp1.000,00 → Rp3.400,00 ÷ Rp1.000,00 = 3 
lembar (sisa Rp400,00) 
 Koin uang Rp200,00 → Rp400,00 ÷ Rp200,00 = 2 koin 
(habis) 
Jadi, jumlah lembaran minimal masing-masing uang yang 
dibayarkan adalah 4 lembar uang Rp20.000,00; 3 lembar uang 
Rp5.000,00; 3 lembar uang Rp1.000,00; dan 2 koin uang 
Rp200,00. 
 
   
  2 
 
















4 Harga Barang 
 Celengan Rp13.000,00 
 Raket Rp43.000,00 
 Mobil-mobilan Rp28.000,00 
 Balon Rp5.000,00 
 Topi Rp33.000,00 
Berapa jumlah harga 3 celengan, 2 raket, 4 mobil-mobilan, 8 balon, 
dan 1 topi? 
Jawab: 
 Celengan              3 × Rp13.000,00 = Rp  13.000,00 
 Raket:                  2 × Rp43.000,00 = Rp  86.000,00 
 Mobil-mobilan      4 × Rp28.000,00 = Rp112.000,00 
 Balon                   8 × Rp5.000,00   = Rp  40.000,00 
 Topi                     1 × Rp33.000,00 = Rp  33.000,00 + 
                                         Jumlah            = Rp284.000,00 









   
 
   






   2 
5 harga  barang belanjaan ibu 
- 10 kg beras Rp92.750,00 
- Bumbu dapur Rp7.899,00 
- Ayam potong Rp49.580,00 
- Minyak goring  Rp12.950,00 
Berapa kira-kira ibu harus membayar ? 
Pembulatan:  
- 10 kg beras       Rp92.750,00 → Rp 93.000,00 
- Bumbu dapur    Rp  7.899,00 → Rp   8.000,00 
- Ayam potong    Rp49.580,00 → Rp 50.000,00 
- Minyak goring  Rp12.950,00 → Rp 13.000,00 + 
               Taksiran jumlah harga =   Rp164.000,00 
Jadi, ibu harus membayar barang belanjaannya kira-kira 
Rp164.000,00. 
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Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Siklus II 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Bilangan dari 50 s.d 80 = 50, 51,52, 53, 54, 55, 56, …,70 


















   
Jadi, bilangan prima yang ada diantara bilangan 50 s.d 70 adalah 
bilangan 53,57,59,61, dan 67 
 
 




    




   
 
 
  2 
2 Ana berhenti setiap 70 meter untuk menempuh 800 meter. 
Pada meter keberapa saja ana berhenti ? 
 
Kelipatan dari 70 yang kurang dari 800 = 70, 140, 210, 280, 350, 
420, 490, 560, 630, 700, 770, …. 
 
Jadi, untuk sampai dirumah neneknya, ana berhenti pada meter ke 








3 Jam ke-1 berdentang tiap 2 jam 
Jam ke-2 berdentang tiap 7 jam 
Mulai berdentang pada pukul 01.00 
Jam berapa saja mereka berdentang bersama dalam 1 hari ? 
 
Jawab: 
Kelipatan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, … 
Kelipatan 7 = 7, 14, 21, … 
Kelipatan persekutuan dari 2 dan 7 = 14 
Maka kedua jam berdentang bersama setelah 14 jam 
 
Jadi, kedua jam tersebut berdentang bersama pada pukul 15.00. 
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4 Hijau = 24 butir 
Putih = 32 butir 












Faktor dari 24 =  1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, dan 24 
24 1 2 3 4 
24 12 8 6 
  
Faktor dari 32 = 1, 2, 4, 8, 16, dan 32 
32 1 2 4 
32 16 8 
 
Faktor Persekutuan dari 24 dan 32= 1, 2, 4, dan 8 
FPB dari 24 dan 32 = 8 
 
Jadi, jumlah kalung yang dapat dibuat adalah 8 buah 
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5 Eno 2 minggu sekali         Berenang bersama tanggal 1 Januari 
Edi 3 minggu sekali 
Pada tanggal berapa mereka berenang bersama lagi untuk kedua 
kalinya? 
Jawab: 
Kelipatan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, … 
Kelipatan 3 = 3, 6, 9, 12, … 
Kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 = 6, 12, … 
6 adalah bilangan terkecil dari kelipatan persekutuan 2 dan 3 
KPK dari 2 dan 3 adalah 6 
Eno dan Edi berenang bersama setelah 6 minggu = 42 hari 
Januari 31 hari dimulai tanggal 1, maka mereka berenang bersama 
pada tanggal 12 Februari. 
 
Jadi, Eno dan Edi berenang bersama lagi pada tanggal 12 Februari. 
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Hasil Observasi Guru 
Aspek yang 
diamati 
Indikator Deskripsi Obervasi Siklus I Deskripsi Observasi Siklus II Kesimpulan 
Menumbuhkan 




P1: Guru menguasai materi pebulatan 
dan penaksiran  
P1: Guru memahami materi yang akan 
disampaikan 
Guru menguasai materi ajar 
P2: Guru menjawab pertanyaan yang 
diajukan siswa 
P2: Guru menguasai materi mengenai 
KPK dan FPB 
Memberikan bahan 
ajar yang menarik 
dan merangsang rasa 
ingin tahu siswa 
P1: Guru memberikan handout materi, 
LK bahasanya terlalu tinggi 
P1: Guru mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalaman siswa 
Guru memberikan bahan 
ajar yang menarik dan 
merangsang rasa ingin tahu 
siswa 
P2: Guru menyampaikan materi awal 
dengan benda konkrit 
P2:Guru menyampaikan materi awal 








P1: Membagi kelompok dengan teknik 
angina berhembus 
P1:  Membagi siswa sesuai dengan 
warna kartu nama 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok secara 
heterogen P2: Membagi siswa sesuai dengan warna 
kartu nama 






P1: Setiap anggota kelompok dibagi 
perannya menjadi ketua, sekretaris, 
juru bicara, penanya, dan 
penyanggah dengan cara voting 
P1: Setiap anggota kelompok dibagi 
perannya menjadi ketua, sekretaris, 
juru bicara, penanya, dan 
penyanggah dengan cara voting 
(seperti pertemuan sebelumnya) 
Guru memberikan peran 
kepada masing-masing 
anggota kelompok 
P2: Setiap anggota kelompok dibagi 
perannya menjadi ketua, sekretaris, juru 
bicara, penanya, dan penyanggah 
dengan cara voting 
P2: Setiap anggota kelompok dibagi 
perannya menjadi ketua, sekretaris, juru 
bicara, penanya, dan penyanggah 














yang jelas kepada 
kelompok 
P1: Guru memberikan instruksi dengan 
jelas mengenai cara kerja kelompok 
P1:  Guru memberikan instruksi dengan 
jelas mengenai cara kerja kelompok 
Guru memberikan 
instruksi/ petunjuk yang 
jelas kepada kelompok P2:  Guru memberikan instruksi 
dengan jelas mengenai cara kerja 
kelompok 
P2:  Guru memberikan instruksi 





P1: Menjawab pertanyaan siswa P1: Menjawab pertanyaan dan 
mendengarkan pendapat siswa 
Guru merespon 
pertanyaan/ pendapat 
siswa P2: Menjawab pertanyaan dan 
mendengarkan pendapat siswa 
P2: Menjawab pertanyaan dan 
mendengarkan pendapat siswa 
Evaluasi Melakukan tanya 
jawab dengan 
siswa 
P1: Guru melakukan tanya jawab 
secara klasikal 
P1: Guru melakukan tanya jawab 
secara klasikal 
Guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
P2:  Guru melakukan tanya jawab 
secara klasikal 




P1: Guru memberikan penjelasan 
lanjut mengenai penaksiran dan 
pembulatan 
P1: Guru memberikan penjelasan 
lanjut mengenai faktor dan kelipatan 
Guru memberikan 
penjelasan lanjut 
 P2: Guru meluruskan dan 
memberikan penjelasan lanjut 
mengenai uang dalam keseharian 
P2: Guru meluruskan dan 
memberikan penjelasan lanjut 
mengenai KPK dan FPB 
Menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
P1: Guru bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
P1: Guru bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
Guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
P1: Guru bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
P1: Guru bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
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Hasil Observasi Siswa 
Aspek yang 
diamati 




bahan ajar yang diberikan 
P1: Semua siswa membaca handout materi 
yang diberikan 
Semua siswa tertarik dengan 
materi dan mempelajari materi 
yang ada P2: Siswa memperhatikan tebakan dari guru 




materi yang dipelajari 
P1: Ada 3 anak yang pasif selama 
pembelajaran berlangsung 
Masih ada siswa yang pasif  
P2: Beberapa siswa bertanya tidak sesuai 






P1: Ada 8 anak yang tidak bekerjasama 
dengan baik 
Masih ada anak yang tidak 
bekerjasama dengan baik, namun 
sikap kerjasama siswa meningkat 
pada pertemuan selanjutnya  
P2: 2 anak tidak bekerjasama dengan baik 
Melakukan tugas/ peran 
dalam kelompoknya 
P1: 6 anak tidak menjalankan peran yang 
diberikan kepadanya 
Peran siswa belum terlaksana 
dengan baik 




kelompok untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan 
awal 
P1: Semua siswa bekerja kelompok untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan yang 
ada, namun ada 2 siswa yang tidak serius 
belajar 
Semua siswa berusaha untuk 
menemukan jawaban awal, 
meskipun ada yang kurang serius 
P2: Semua kelompok bekerja dengan baik 














yang diberikan untuk 
melaksanakan tugas 
P1: Mereka mendengarkan instruksi dengan 
baik, setiap ada yang tidak dimengerti akan 
ditanyakan, 
 
Semua siswa mendengarkan 
instruksi dengan baik 
P2: Semua siswa mendengarkan instruksi 
dengan baik 
Memahami cara belajar dan 
menjelaskan materi dalam 
kelompoknya 
P1: Siswa memahami peranan dan cara 
mengerjakan tugas, ada 2 siswa yang pada 
akhirnya tidak memahami materi karena 
tidak memperhatikan jalannya diskusi  
Semua siswa memahami perannya, 
meskipun ada beberapa yang tidak 
bekerja dengan baik 
P2: Semua siswa memahami cara belajarnya 
dengan baik, tetapi ada yang tidak berperan 
dengan baik 
Evaluasi Bertanya tentang materi yang 
belum dipahami 
P1: siswa menyimpulkan pembelajaran 
dengan baik, dan beberapa menanyakkan 
materi yang belum dipahami 
Semua siswa turut menyimpulkan 
hasil pelajaran dengan baik dan 
bertanya materi yang belum 






Siklus/ Pertemuan : I/ 1 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 13 Agustus 2015 
Waktu   : Pukul 07.00 – 08.10 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Agustus 2015 pukul 
07.00 – 08.10. Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, berdoa dipimpin oleh ALH 
yang ditentukan sesuai dengan jadwal piket. Guru mengucapkan salam kepada 
siswa. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, semua siswa hadir pada hari itu. 
Guru meminta siswa mempersiapkan alat tulis. Guru juga memberikan aturan 
pembelajaran yaitu, bahwa setiap siswa telah memiliki 4 bintang yang harus 
dipertahankan untuk mendapatkan apresiasi di akhir pertemuan.  
Guru menyampaikan apersepsi dengan mengingatkan materi pembelajaran 
sebelumnya mengenai operasi hitung bilangan bulat. Guru mengingatkan cara 
menyelesaikan operasi hitung campuran, serta cara menyelesaikan soal cerita. 
Guru melakukan tanya jawab secara klasikal. Sekitar 5 - 10  siswa yang menjawab 
setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru dan perlahan siswa mulai ingat. 
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
Guru  memberikan handout  materi penaksiran dan pembulatan. Dalam 
materi tersebut, dimunculkan beberapa pertanyaan yang bertujuan agar siswa 
semakin penasaran dengan materi yang akan dipelajarinya. Selanjutnya, semua 
siswa diminta untuk membaca dalam hati dan mempelajari materi yang diberikan 
tersebut dengan durasi waktu 5 menit. Semua siswa terlihat membaca materi yang 
diberikan. Kemudian, guru menanyakan pada siswa mengenai isi materi tersebut, 
terlihat hanya ada 3 anak yang memahami isi materi, beberapa yang lainnya masih 
bingung dengan materi yang diberikan. 
Kemudian , guru membagi kelompok siswa dengan teknik angin 
berhembus.. Siswa terlihat antusias mengikuti permainan. Setelah dirasa cukup, 
guru menunjuk setiap 5 siswa untuk bergabung menjadi sebuah kelompok. 
Kemudian, guru membiarkan masing-masing kelompok untuk memilih tempat 
untuk belajar tetapi masih dalam kelas karena dikhawatirkan mengganggu proses 
pembelajaran kelas lain. Siswa segera mencari tempat belajar pada posisi yang 
mereka inginkan. 
Selanjutnya, guru membagikan Lembar Kegiatan kepada masing-masing 
kelompok kemudian menjelaskan cara kerjanya dengan runtut. Guru menjelaskan 
dengan menggunakan contoh garis bilangan. Pada setiap langkah siswa akan 
bertanya kepada guru. Mereka berkata bahwa mereka bingung dan tidak mengerti 
maksudnya. Karena begitu banyak siswa yang bertanya, akhirnya observer turut 




pekerjaan yang mereka kerjakan. Setiap kelompok terlihat mengerjakan sesuai 
dengan perintah yang ada dalam Lembar Kegiatan.  
Guru juga menjelaskan bahwa setiap anggota berkewajiban untuk 
memahami kegiatan yang dilakukan serta memahami hasil akhirnya. Untuk itu, 
setiap anggota kelompok harus berperan dalam kelompoknya. Kemudian guru 
membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yaitu, ketua, sekretaris, juru 
bicara, penanya, dan penyanggah/ pengoreksi 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa secara klasikal setelah semua 
selesai. Guru melontarkan pertanyaan dan menunjuk satu kelompok untuk 
menjawabnya hingga semua kelompok mendapatkan bagian.  Semua kelompok 
menjawab dengan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru. Namun, beberapa 
diantara anggotanya kurang memahami langkah penyelesaiannya. 
Setelah semua kegiatan tanya jawab selesai dilakukan, guru dan siswa 
bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian guru melakukan 
refleksi pembelajaran dengan mengingatkan kepada siswa untuk lebih serius 
dalam kegiatan kelompok. Siswa juga diminta untuk terus belajar dan latihan 


















Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Agustus 2015 
Waktu   : Pukul 07.00 – 08.45 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Agustus 2015 pukul 07.00 – 
08.10.Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, salam, dan presensi siswa. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan alat tulis yang 
mendukung pelajaran Matematika. Setelah mempersiapkan siswa, guru 
mengingatkan kembali mengenai peraturan mempertahankan dan cara 
mendapatkan tambahan bintang seperti yang telah diberikan di pertemuan 
pertama. Untuk menandai jumlah bintang yang dimiliki, siswa diberi kartu nama 
dengan gambar bintang sesuai dengan jumlah bintang masing-masing siswa. 
Apersepsi dilakukan dengan mengingatkan siswa pada materi 
pembelajaran pembuatan dan penaksiran pada bilangan ke dalam puluhan, ratusan 
dan ribuan terdekat dengan bercerita pengalaman berbelanja di swalayan. Lebih 
dari 50% siswa antusias untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
Kemudian guru memberikan materi dengan memberikan tebakan yang 
berhubungan dengan mata uang yaitu gambar-gambar pahlawan yang ada pada 
lembaran uang rupiah. Siswa yang berhasil menebak diminta untuk menuliskan 
cara menulis nilai mata uang dan cara membacanya. Beberapa siswa menebak 
dengan asal. Selanjutnya, guru menerangkan materi dengan meluruskan berbagai 
pendapat dan jawaban siswa hasil tebak-tebakan. 
Kemudian guru membagi kelompok berdasarkan warna kartu nama siswa 
yang diberikan pada kegiatan awal. Selanjutnya, guru membagi peran kepada 
setiap anggota. Ada satu siswa perempuan yang tidak mau bergabung dengan 
kelompoknya karena dari anggota kelompoknya hanya ada 1 perempuan saja. 
Namun, setelah dibujuk akhirnya dia mau untuk bergabung. Guru membebaskan 
siswa untuk memilih tempat yang nyaman bagi masing-masing kelompok untuk 
belajar, namun masih dalam lingkup ruang kelas. 
Guru membagikan Lembar Kegiatan dan menerangkan cara kerja lembar 
Kegiatan pada semua kelompok. Pada lembar kegiatan terdapat contoh sebagai 
panutan kelompok mengerjakan soal berikutnya. Pada saat mengerjakan Lembar 
Kegiatan, siswa telihat tertarik untuk mengerjakannya. Siswa mulai mengerjakan 
kegiatan pertama dengan tenang dan serius. Hampir semua siswa terlihat 
bekerjasama dengan baik. ADS dan ADR yang berada pada satu kelompok 
terlihat bermain-main dengan pensil dan uang mainan yang diberikan oleh guru. 
Sementara LWR dan RAH bermain karet gelang untuk mengganggu teman yang 
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lainnya. Guru memberi durasi waktu mengerjakan dan menyelesaikan diskusi 
dalam 25 menit. Setelah 25 menit, semua kelompok diminta untuk bergantian 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Namun, karena siswa bekerja 
sambil mengobrol dan bercanda akhirnya waktu yang ditentukan tidak 
mencukupi. Guru melanjutkan dengan kegiatan presentasi. Guru menyimpulkan 

























Siklus/ Pertemuan : II/ 1 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Agustus 2015 
Waktu   : Pukul 07.35 – 08.45 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Senin, 24 Agustus 2015 pukul 07.35 – 
08.45 WIB. Untuk mengawali pembelajaran, guru mengkondisikan siswa dan 
mengawali pembelajaran dengan berdoa, salam, dan presensi siswa. Kemudian 
guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan alat tulis yang mendukung 
pelajaran Matematika serta memberikan peraturan 4 bintang yang  telah 
dimodifikasi. 
Selanjutnya, apersepsi dilakukan dengan menunjukkan pada siswa sebuah 
contoh jam dinding dan memberikan pertanyaan pada siswa, yaitu “Jika alaram 
dari jam ini berbunyi setiap 2 jam sekali dan mulai berbunyi pada pukul 06.00, 
jam berapakah alaram akan berbunyi lagi?” Guru meminta 4 siswa maju kedepan 
untuk menunjukkannya secara berurutan. Setelah semua siswa duduk kembali, 
guru menanyakan dari mana jawaban tersebut berasal. Serentak siswa menjawab 
dengan menjumlahkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan yaitu, agar siswa dapat memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan kelipatan dan faktor bilangan. 
Gueru memberi pertanyaan seputar pengertian kelipatan, faktor, dan 
bilangan prima. Semua siswa terlihat asing dan kebingungan dengan istilah-istilah 
tersebut. Akhirnya, guru menghubungkannya dengan kegiatan apersepsi yang 
telah dilakukan. Kemudian guru mengambil 6 buah kelereng dan memberi 
pertanyaan kepada siswa “Bagaimana jika kelereng ini ibu bagikan dan masing-
masing anak mendapat 2 butir? Berapa anak yang akan mendapatkan kelereng 
dari ibu?” Kemudian guru menjelaskan lebih lanjut mengenai faktor dna kelipatan 
bilangan.  
Kelompok siswa sesuai dengan kelompok sebelumnya karena siswa tidak 
mau mengubah kelompoknya dan waktu yang sudah mepeet. Kemudian, guru 
membiarkan masing-masing kelompok untuk memilih tempat belajar dalam kelas. 
Kemudian, guru membagikan Lembar Kegiatan kepada masing-masing kelompok 
kemudian menjelaskan cara kerjanya dengan runtut.  
Guru menjelsakan bahwa kelompok yang menyelesaikan tugas 
kelompoknya pertama kali dan dapat menyelesaikan dengan benar akan 
mendapatkan tambahan bintang yang nantinya akan ditukar dengan hadiah di 
akhir pertemuan. Masing-masing kelompok mengerjakan dengan antusias dan 
berlomba-lomba untuk menjadi pemenang. Sesekali mereka memerintahkan 
anggotanya untuk melihat sudah sampai tahap mana kelompok lain 
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mengerjakannya. Sementara itu, ada siswa berinisisal LWR menabuh-nabuh meja 
dengan tangannya. Karena guru mendengarnya, guru langsung mencoret bintang 
anak tersebut.  
Setelah semua kelompok menyelesaikan Lembar Kegiatannya masing-
masing, semua siswa diminta duduk. Selanjutnya, guru memberikan kuis dengan 
kartu bilanga kepada siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 





































Siklus/ Pertemuan : II/ 2 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 27 Agustus 2015 
Waktu   : Pukul 07.00 – 08.45 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Agustus 2015 pukul 07.00 – 
08.10.  Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, salam, dan presensi siswa. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan alat tulis yang 
mendukung pelajaran Matematika. Guru mengingatkan kembali mengenai 
peraturan mempertahankan dan cara mendapatkan tambahan bintang seperti yang 
telah diberikan di pertemuan pertama.  
Apersepsi dilakukan dengan mengingatkan siswa pada materi pembelajaran 
kelipatan dan faktor bilangan dengan tanya jawab. Guru menyebutkan bilangan 
dan siswa diminta untuk menyebutkan faktor atau kelipatan dari bilangan tersebut. 
Hampir semua siswa masih teringat pada pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
ini.  
Guru menyambung dengan pertanyaan “Apa itu KPK dan FPB?” beberapa 
anak menjawab dengan jawaban “Komisi Pemberantasan Korupsi”. Guru 
kemudian meluruskan pendapat siswa dan  melanjutkan dengan memerintahkan 
siswa untuk membuat pertanyaan awal tentang KPK dan FPB untuk dituliskan di 
buku mereka masing-masing. Kemudian, guru memberi penjelasan pada siswa 
agar mereka mencari jawaban sendiri atas pertanyaan yang mereka tuliskan dalam 
kegiatan kelompok. 
Kelompok dan peran masih seperti pertemuan sebelumnya. Kemudian, guru 
membiarkan masing-masing kelompok untuk memilih tempat untuk belajar tetapi 
masih dalam kelas karena dikhawatirkan mengganggu proses pembelajaran kelas 
lain. Setelah itu, guru membagikan Lembar Kegiatan kepada masing-masing 
kelompok kemudian menjelaskan cara kerjanya dengan runtut. Guru menjelaskan 
bahwa masing-masing kelompok harus berkompetisi. Bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas kelompoknya pertama kali akan mendapatkan tambahan 
bintang yang nantinya akan ditukar dengan hadiah di akhir pertemuan. Seperti 
pertemuan sebelumnya, masing-masing kelompok berambisi untuk memenangkan 
kompetisi agar mendapatkan tambahan bintang.  
Setelah semua kelompok menyelesaikan Lembar Kegiatannya masing-
masing dengan kompetisi untuk mendapatkan tambahan bintang, semua siswa 
kembali pada tempat duduknya. Guru kemudian meminta siswa untuk 
membacakan pertanyaan dan hasil jawaban yang didapatkan dengan kerja 
kelompok. Pada waktu itu ada 8 siswa yang maju kedepan karena siswa yang lain 
memiliki jawaban atau pertanyaan yang sama. Pertanyaan yang ditulis siswa 
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seperti “Apa itu KPK?”, “Bagaimana mencari KPK?”, “Apa itu FPB?”, 
“Bagaimana mencari FPB?”, Apakah KPK sulit?”, dan lain sebagainya.  
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menilai tingkat pemahamannya dari 5-10. 
Guru membuat kesimpulan dengan menghubungkaannya pada pemecahan 
masalah sederhana. Guru memberikan sebuah kondisi, “Hari ini ADS dan LWR 
les mengaji bersama, apabila ADS les setiap 3 hari sekali dan LWR les setiap 2 
sekali, kapan mereka akan les bersama lagi?” Guru membimbing siswa untuk 
menemukan jawabannya, ternyata siswa mengerti bahwa penyelesaiannya 
menggunakan KPK. selain itu guru juga memberi sebuah kondisi nyata mengenai 
FPB, “Guru mempunyai coklat sebanyak 20 bungkus dan permen sebanyak 60 
buah. Kemudian guru bertanya ada berapa anak yang  bisa dibagikan permen dan 
coklat dalam jumlah yang sama?” siswa berinisial FDD menunjukkan jari dan 
bertanya “Apakah diselesaikan dengan FPB bu?” Guru mengangguk kemudian 
semua siswa mulai mencari jawabannya. NHA menjawab “20 anak bu”. 
Kemudian guru meminta NHA dan FDD membagikan coklat dan permen untuk 




Data Nilai Siswa 
NAMA 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Skor Per Indikator Jumlah 
Indikator 
Nilai 










A B C A B C A B C 
 5 10 3 18 45 6 9 5 20 50 9 20 9 38 95 
 3 12 7 22 55 7 14 7 28 70 9 17 6 32 80 
 5 11 5 21 52.5 10 14 7 31 77.5 9 17 5 31 77.5 
 4 17 6 27 67.5 9 10 5 24 60 10 16 6 32 80 
 5 11 5 21 52.5 8 10 5 23 57.5 9 17 7 33 82.5 
 7 17 2 26 65 4 15 8 27 67.5 8 17 6 31 77.5 
 8 16 6 30 75 5 17 7 29 72.5 8 20 10 38 95 
 7 10 4 21 52.5 7 10 5 22 55 8 20 9 37 92.5 
 5 13 7 25 62.5 10 14 7 31 77.5 7 13 5 25 62.5 
 8 18 6 32 80 10 18 8 36 90 10 20 7 37 92.5 
 6 11 5 22 55 7 13 4 24 60 7 14 5 26 65 
 6 11 5 22 55 6 14 7 27 67.5 8 17 7 32 80 
 9 12 6 27 67.5 5 19 8 32 80 7 19 8 34 85 
 2 8 7 17 42.5 6 7 5 18 45 9 16 5 30 75 
 5 9 5 19 47.5 8 7 5 20 50 5 13 5 23 57.5 
 4 20 4 28 70 9 13 6 28 70 9 14 6 29 72.5 
 10 14 5 29 72.5 10 15 7 32 80 9 14 9 32 80 
 8 13 6 27 67.5 10 13 5 28 70 9 15 7 31 77.5 
 4 16 4 24 60 8 16 6 30 75 8 18 6 32 80 
 6 14 5 25 62.5 10 16 5 31 77.5 9 15 7 31 77.5 
Jumlah  117 263 103 483   155 264 122 541   167 332 135 634   
Nilai 
Ideal 10 20 10 40   10 20 10 40   10 20 10 40   
Jml Nilai 
Ideal 200 400 200 800   200 400 200 800   200 400 200 800   
Persentase 58.50% 65.75% 51.50% 60.38%   77.50% 66.00% 61.00% 67.63%   83.50% 83.00% 
67.50








Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai kegiatan kelompok belajar 
 
Kegiatan observasi oleh peneliti ketika 
pembelajaran berlangsung 
 
Antusias siswa menjawab pertanyaan guru 
 
 
Kegiatan tanya jawab antara guru dan 
siswa 
 
Tes Pra Siklus 
 
 
Kelompok kuning mengerjakan Lembar 
Kegiatan Siklus I  
 
Kelompok Ungu mengerjakan Lembar 
Kegiatan 
 





Juru bicara ketika menjelaskan materi 




Siswa menjawab kuis yang diberikan guru 
 
Kegiatan Apersepsi dan penjelasan guru 
 
 
Tes siklus 2 
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LAMPIRAN 8.3 
 
